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ABSTRACT 
 
 
           the aim of this research is to analysis the trust relegiosity and awarness 
influential significant toward proclivity to pay zakat in surakarta.  
The dependent variable (y) is proclivity pay zakat, the independent 
variable (x) include religiosity (x1), reliance (x2) and awareness (x3). 
Quantitative research using none probability sampling technique with saturated 
sampling, collecting data using the doubled linear regression through SPSS 
version 21. The population is people who pay zakat through LAZIS Jateng in Solo 
and people who have not paid zakat in Jajar Laweyan Surakarta are 100 
respondents.  
From the result of the T-test (partial) or F-test (simultan), that trust 
religiosity reliance and awareness is influenced significantly toward proclivity 
pay zakat. 
 
Keywords: religiosity, reliance, awareness, proclivity pay zakat 
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ABSTRAK 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis apakah relegiusitas 
kepercayaan dan kesadaran diri berpengaruh signifikan terhadap minat membayar 
zakat di kota surakarta.  
Untuk variabel dependen (y) yaitu minat membayar zakat, untuk variabel 
independen (x) meliputi: relegiusitas (x1), kepercayaan (x2), dan kesadaran diri 
(x3). Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, menggunakan teknik non 
probability sampling dengan metode jenuh sampling. Pengumpulan data 
menggunakan kuisoner dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda 
melalui program SPSS versi 21. Populasinya adalah masyarakat yang telah 
membayar zakat ke LAZIS JATENG cabang Solo dan Masyarakat yang belum 
membayar zakat di daerah Jajar Laweyan Surakarta sampelnya adalah masyarakat 
yang telah membayar zakat ke LAZIS JATENG cabang Solo dan Masyarakat 
yang belum membayar zakat di daerah Jajar Laweyan Surakarta sebanyak 100 
responden. 
Dari hasil uji t (parsial) maupun uji F (simultan) didapatkan bahwa 
relegiusitas kepercayaan dan kesadaran diri berpengaruh signifikan terhadap 
minat membayar zakat.  
 
Kata kunci: relegiusitas, kepercayaan, kesadaran diri, minat membayar zakat 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Salah satu permasalahan yang sering dihadapi oleh negara-negara 
berkembang adalah masalah ekonomi, termasuk negara Indonesia saat ini. 
Permasalahan ekonomi seringkali berdampak negatif terhadap kehidupan sosial 
masyarakat seperti, kemiskinan dan pengangguran yang sering kali menimbulkan 
tindakan-tindakan kriminal (Mufraini, 2006: 161). Oleh karena itu, untuk 
mengatasi problematika tersebut perlu adanya sebuah kebijakan untuk 
penanggulangan masalah kemiskinan. Seperti yang dimuat di 
www.nasional.republika.co.id sebagai negara yang penduduknya yang kurang 
lebih 85% beragama Islam, maka tuntunan dan kiat Islam dalam mengantisipasi 
problematika kemiskinan umat menjadi penting untuk direalisasikan.  
Salah satu jenis zakat yang menurut tuntunan syariat dapat dimanfaatkan 
sebagai instrumen dalam pembangunan perekonomian masyarakat adalah zakat 
mal atau zakat harta. Walaupun disadari bahwa potensi zakat harta cukup besar 
dan selalu berbanding lurus dengan tingkat kemajuan perekonomian suatu daerah 
dan masyarakat, namun pada sisi lain, umat Islam pada umumnya baru mengenal 
dan menunaikan kewajiban zakat fitrah, sementara zakat harta masih sangat 
sedikit yang memahami dan menyadarinya secara baik sebagai suatu kewajiban, 
khususnya bagi mereka (pemilik harta) yang telah memenuhi persyaratan syar’i 
(nishab dan haul) sebagai wajib zakat (muzakki). (Gasmir, 2012: 426) 
50 
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Menurut Ibrahim (2008: 224) zakat sangatlah mungkin menjadi alternatif 
program pemerintah sebagai sumber dana untuk mengatasi kemiskinan. Zakat 
merupakan sarana yang dilegalkan oleh agama Islam dalam pembentukan modal. 
Pembentukan modal tidak semata-mata dari pemanfaatan dan pengembangan 
sumber daya alam, akan tetapi juga berasal dari sumbangan wajib orang kaya. 
Zakat juga berperan penting dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia dan 
penyediaan sarana dan prasarana produksi (Miftah, 2008: 424) 
Ibadah zakat apabila ditunaikan dengan baik maka akan meningkatkan 
kualitas keimanan, mengembangkan serta menjadikan harta kita lebih berkah. 
Zakat dapat mengatasi masalah penumpukan harta di kalangan tertentu dalam 
kehidupan bermasyarakat, sehingga jurang pendapatan antar golongan di 
masyarakat dapat diminimalisir. Jehle dalam penelitiannya tentang dampak zakat 
terhadap distribusi pendapatan di Pakistan mengungkapkan bahwa zakat 
memberikan efek postif dalam mengurangi ketidakseimbangan distribusi 
pendapatan, walaupun penguranngannya kecil (Ibrahim, 2008: 224).  
Menurut Gasmir (2012: 426) yang diambil Data dari Badan Amil Zakat 
Nasional (BAZNAS) yang mengacu pada hasil kajian Asian  Devolepment Bank 
(ADB) menunjukkan bahwa potensi zakat Indonesia bisa mencapai Rp.100 
Trilyun per tahun. Penelitian terbaru dari Baznas, bahkan menunjukkan bahwa 
potensi zakat nasional tahun 2011 adalah Rp 217 trilliun. Potensi yang cukup 
besar ini terdiri dari potensi zakat rumah tangga sebesar Rp 82,7 trilliun, potensi 
zakat industri swasta Rp Rp 114,89 trilliun, potensi zakat BUMN Rp 2,4 trilliun, 
dan potensi zakat tabungan Rp 17 trilliun. Sedangkan jumlah zakat yang mampu 
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dihimpun oleh BAZNAZ dari seluruh Unit Pengelola Zakat (UPZ) yang ada di  
seluruh wilayah tanah air, walau pun terus meningkat dari tahun ke tahun, namun 
jumlah absolutnya masih sangat kecil, yakni pada tahun 2007 sebesar Rp450 M, 
kemudian meningkat menjadi Rp920 M pada tahun 2008, dan sebesar Rp1,2 T 
pada tahun 2009, selanjutnya menurut perkiraan pada tahun 2010 sebesar Rp1,5 
T. Artinya, dibandingkan dengan potensi, jumlah zakat yang berhasil dihimpun 
oleh BAZNAZ baru kurang lebih 1% per tahun.  
Jika dieksplorasikan dengan mempertimbangkan nilai pertumbuhan 
ekonomi nasional tahun-tahun sesudahnya, maka potensi tersebut pada akhir 2015 
sudah mencapai 286 triliun. Dan yang berhasil dihimpun pada tahun 2015 
diperkirakan baru sekitar 3,7 Triliun atau kurang dari 1,4% potensinya. Sungguh 
hasil tersebut sangat jauh dari yang diharapkan. (www.ksp.go.id) 
Menurut hasil perhitungan yang dilakukan oleh Lembaga Amil Zakat 
Infak dan Shodaqoh (LAZIS) JATENG Al-Ihsan cabang solo bahwa potensi zakat 
di Kota Surakarta sebesar Rp28 Milyar per tahun, sedangkan yang mampu 
dihimpun melalui LAZIS JATENG Al-Ihsan Cabang Solo untuk seluruh wilayah 
Surakarta pada tahun 2016 hanya sekitar 807 juta rupiah (Lihat tabel 1.1) masih 
jauh dari yang ditargetkan sebesar 3 Milyar per tahun Lembaga Amil Zakat Infak 
dan Shodaqoh (LAZIS) JATENG Al-Ihsan cabang solo (Laporan tahun 2016 
LAZIS JATENG). 
Tabel 1.1 
Data Penghimpunan Zakat LAZIS JATENG Cabang Solo Tahun 2012-2016 
NO TAHUN Jumlah penghimpunan Zakat 
1 2012 Rp 399,701,329.00 
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2 2013 Rp 569,479,500.00 
3 2014 Rp 521,998,237.00 
4 2015 Rp 678,797,350.00 
5 2016 Rp 807,968,250.00 
Sumber: Data LAZIS 2016 
 
Fenomena masih besarnya gap antara potensi zakat mal dengan jumlah 
zakat yang benar-benar ditunaikan oleh wajib zakat merupakan konsekwensi  dari 
berbagai faktor. Salah satu faktor yang sangat dominan adalah masih sangat 
sedikitnya wajib zakat yang telah menunaikan kewajibannya tersebut secara baik 
(membayar secara teratur dan melalui BAZ/ LAZ) dibandingkan mereka yang 
masih enggan atau tidak perduli terhadap kewajiban yang melekat pada harta 
mereka (Gasmir, 2012: 427). Padahal zakat adalah salah satu rukun dari rukun 
rukun Islam, sebagaimana Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah bersabda: 
 “Islam didirikan di atas lima perkara yaitu bersaksi bahwa tiada Ilah 
yang berhak disembah selain Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan 
Allah, mendirikan shalat, mengeluarkan zakat, mengerjakan haji ke 
baitullah dan berpuasa pada bulan ramadhan" (HR. Bukhari Muslim) 
 
Karena membayar zakat merupakan ibadah wajib untuk umat Islam, 
maka menghitung berapa besar zakat yang harus dibayar dapat dilakukan sendiri 
dengan penuh kesadaran iman dan takwa (self assessment) (Gusfahmi, 2011: 61). 
Dalam penelitian  Eko (2016) ketidakoptimalan jumlah zakat yang terkumpul 
dapat disebabkan oleh beberapa hal, antara lain ketidaktahuan kewajiban 
membayar zakat. Masih ada sebagian masyarakat yang tidak mengetahui bahwa 
mereka harus membayar zakat atas penghasilan yang mereka dapatkan. 
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Kebanyakan dari mereka hanya mengetahui bahwa zakat hanyalah sebatas zakat 
fitrah di bulan Ramadhan.  
Faktor lainnya adalah ketidakmauan membayar zakat. Terdapat sebagian 
masyarakat yang masih enggan untuk membayar zakat, dikarenakan mereka 
merasa harta yang mereka dapatkan adalah hasil dari jerih payah mereka sendiri, 
sehingga mereka merasa tidak perlu mengeluarkan zakat. Selain itu, 
ketidakpercayaan masyarakat terhadap Lembaga Pengelola Zakat bisa juga 
menjadi salah satu penyebabnya. Sebagian dari masyarakat memilih untuk 
mengeluarkan kewajiban zakatnya langsung kepada mustahiq, dikarenakan 
mereka tidak atau kurang percaya kepada lembaga pengelola zakat yang ada. 
(Eko: 2016) 
Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 1999 
keberadaan zakat sangat penting, yaitu dengan pengelolaan zakat dapat 
meningkatkan pelayanan bagi masyarakat dalam menunaikan zakat sesuai dengan 
tuntunan agama, meningkatkan fungsi dan peran keagamaan dalam upaya 
mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan keadilan sosial, serta meningkatkan 
hasil guna dan daya guna zakat.  
Dengan adanya Undang-undang Nomor 38 tahun 1999 tentang 
pengelolaan zakat yang dirasa masih kurang optimal dengan perkembanga zakat 
di Indonesia. Maka pada tahun 2001 DPR-RI mengesahkan Undang-undang baru 
untuk menggantikan Undang-undang Nomor 38 tahun 1999 untuk mempermudah 
kegiatan pengelolaan zakat yang terus berkembang di Indonesia dan 
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meningkatkan pelayanan bagi masyarakat dalam menunaiakan zakat sesuai 
dengan tuntunan agama, menjadi Undang-undang No. 23 Tahun 2011. 
Disisi lain tingkat kepercayaan (trust) masyarakat pada badan atau institusi 
pemerintah dan pengelola zakat masih rendah. Hal ini disebabkan oleh belum 
adanya standar profesionalisme baku yang menjadi tolak ukur bagi badan atau 
lembaga pemerintah dan pengelola zakat di Indonesia, sehingga efektifitas 
penerapan ketentuan undang-undang tersebut masih bersifat setengah hati dalam 
menjalankannya. (Kanji: 2011). Sebuah persepsi positif dari manajemen lembaga 
zakat adalah faktor lain yang mempengaruhikepatuhan zakat ketika datang untuk 
melakukan pembayaran ke lembaga resmi, semakin positif persepsi, semakin 
tinggitingkat kepatuhan (Sanep: 2005). Untuk mencapai persepsi positif terhadap  
lembaga zakat resmi, masyarakat perlu jaminan mengenai efisiensi manajemen 
lembaga zakat dalam distribusi dana zakat. (Mukhlis, 2011: 101). 
Jika seperti jaminan disediakan, individu lebih bersedia untukmembayar 
zakat ke lembaga formal untuk pembayaran zakat(Sanep: 2005).Kamil (2002) 
berpendapat bahwa undang-undang yang jelas dan ketat mengenaizakat adalah 
faktor penting lain yang mempengaruhi kepatuhan zakat, menyimpulkan bahwa 
ada hubungan langsungantara respon individu terhadap hukum zakat dan 
probabilitas membayar zakat melalui lembaga formaluntuk pembayaran zakat. 
Perilaku individu terkait  dengan kepribadian seseorang itu kombinasi 
dari stabilitas fisik dan mental  karakteristik yang menjadikannya sebagai identitas 
pribadinya. Di antara karakteristik mereka adalah sikap yang diambil dalam 
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sehubungan dengan topik tertentu dan cara individu berpikir, bertindak dan 
merasa tentang topik tertentu. (Mukhlis, 2011: 101).  
Ada beberapa faktor yang diketahui mempengaruhi seseorang perilaku 
fisiologi (gender dan genetik), lingkungan, situasi, budaya dan kelompok / 
keluarga (Robert dan Kinicki, 1998). Secara umum, faktor-faktor ini 
diklasifikasikan menjadi dua kelompok internal dan eksternal. Lebih lanjut, 
menurut Greenberg dan Baron (1995), perilaku terdiri dari kognitif dan afektif 
komponen. Komponen kognitif berkaitan dengan pendapat seseorang atau 
kepercayaan mengenai subjek yang didasarkan pada pendidikan individu atau 
pengetahuan. Komponen afektif berhubungan dengan emosi seseorang atau 
perasaan, seperti menyukai atau tidak menyukai, kepercayaan atau 
ketidakpercayaan dan memutuskan apakah akan mendukung atau tidak 
mendukung sesuatu.  
Tak dapat dipungkiri bahwa zakat sangat berpotensi sebagai sebuah sarana 
yang efektif untuk memberdayakan ekonomi umat. Potensi itu bila digali secara 
optimal dari seluruh masyarakat Islam dan dikelola dengan baik dengan 
manajemen amanah dan profesionalisme tinggi, akan mewujudkan sejumlah dana 
yang besar yang bisa dimanfaatkan untuk mengatasi kemiskinan dan 
memberdayakan ekonomi umat (Agustianto, 2002: 156).  
Dalam mempengaruhi minat dan keputusan membayar zakat dipengarhi 
oleh beberapa hal,  dalam Penelitian Rizal (2006)  faktor dari dalam diri individu 
yakni religiusitas berpegaruh positif dalam mempengaruhi muzakki, faktor 
kepercayaan dalam penelitian Mifdlol (2013) berpengaruh positif terhadap pilihan 
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pembayaran zakat dilembaga zakat. Dan faktor kesadaran diri dalam Herfita 
(2014) menyatakan bahwa kesadaran diri mempengaruhi minat membayar zakat.   
Dari urian diatas dapat disimpulakan bahwa faktor Religiusitas, Kepercayaan dan 
Kesadaran diri menentukan minat masyarakat untuk berzakat di LAZIS JATENG 
Cabang Solo. Maka dari itu dibutuhkan lembaga pengelola zakat yang kompeten, 
profesional, serta akuntabel. Sehingga mampu menarik banyak masyarakat untuk 
berbondong-bondong menyalurkan zakat. 
Dilatarbelakangi oleh hal-hal di atas, maka peneliti melakukan kajian 
untuk mengetahui Analisis Faktor Religiusitas, Kepercayaan, Kesadaran Diri 
Dalam Mempengaruhi Minat  Muzakki Untuk Membayar Zakat  Di Kota 
Surakarta. Dalam penelitian ini tidak hanya mencari alasan yang berkaitan dengan 
aspek keagamaan seseorang yang membayar zakat (Muzakki), akan tetapi untuk 
mengetahui alasan lain yang mendasari seseorang untuk membayar zakat. Selain 
itu dicari juga alasan yang melatar belakangi wajib zakat dalam memilih tempat 
membayar zakat. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka dapat di 
identifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1. Dari total penduduk 85% penduduk indonesia merupakan penduduk 
muslim dan hampir 20 %nya berpenghasilan cukup untuk menjadi 
muzakki.  Namun kesadaran dan pemahaman akan berzakat masih rendah, 
seperti yang di ungkapkan Guru Besar Pemikiran Islam Universitas Islam 
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Negeri Sunan Gunung Djati Bandung, Afif muhammad mengungkapkan 
hingga kini masih banyak umat muslim yang belum menyadari pentingnya 
membayar zakat, yang disebabkan pemahaman keislaman mereka masih 
sangat rendah atau belum banyak mengerti tentang zakat dan ajaran Islam 
lainnya dan juga kepercayaan masyarakat yang masih rendah terhadap 
lembaga pengelola zakat. (www. Kabar24.Bisnis.com) 
2. Hal ini mendasari Gap antara potensi zakat dan pengumpulan zakat yang 
sangat jauh berbeda. Diperkirkan potensi zakat tahun 2015 sekitar  
mencapai 286 Triliun namun hanya diserap 3 Triliun atau tidak lebih 
1.4%. Di Kota Surakarta juga memperhatinkan dari data yang diperoleh 
dari LAZIS JATENG cabang Solo potensi zakat Surakarta tahun 2016 
sebesar 28 Milyar, namun hanya berhasil diserap sekitar 800 juta Oleh 
LAZIS JATENG, diperparah dengan jauh dari target yang sebesar 3 
Milyar per tahun.  
 
1.3 Batasan Masalah 
Berdasarkan  masalah  yang  dirumuskan untuk mempermudah pemecahan 
masalah adalah: 
1. Subyek penelitian 
Responden dalam penelitian ini hanya terbatas pada masyarakat Desa Jajar  
yakni Muzakki yang membayar zakat dan yang belum membayar zakat di 
lembaga amil zakat infaq dan shadaqoh (LAZIS) JATENG Cabang Solo. 
2. Obyek penelitian 
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Obyek penelitian yang diteliti adalah variabel Religiusitas, Kepercayaan 
dan Kesadaran diri  terhadap minat Muzakki membayar zakat. 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka diperoleh 
rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah religiusitas berpengaruh terhadap minat Muzakki membayar zakat 
di LAZIS JATENG Cabang Solo? 
2. Apakah kepercayaan terhadap LAZIS JATENG Cabang Solo berpengaruh 
terhadap minat Muzakki membayar zakat? 
3. Apakah Kesadaran diri berpengaruh terhadap minat Muzakki membayar 
zakat di LAZIS JATENG Cabang Solo? 
1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pendahuluan dan permasalahan masalah di atas, penelitian ini 
bertujuan: 
1. Untuk menjelaskan seberapa besar pengaruh Religuisitas terhadap minat 
Muzakki membayar zakat di LAZIS JATENG Cabang Solo.. 
2. Untuk menjelaskan seberapa besar pengaruh kepercayaan terhadap minat 
Muzakki membayar zakat di LAZIS JATENG Cabang Solo. 
3. Untuk menjelaskan seberapa besar pengaruh kesadaran diri terhadap minat 
Muzakki membayar zakat di LAZIS JATENG Cabang Solo. 
1.6 Manfaat Penelitian 
Penelitian yang berkaitan dengan zakat di Indonesia  saat ini mengalami 
peningkatan, hal ini seiring dengan semakin membaiknya kinerja LAZIS 
11 
 
 
JATENG sebagai pengelola zakat di Jawa Tengah. Tidak hanya dari penyerapan 
dana zakat, akan tetapi dari program-program yang LAZIS JATENG 
keluarkanpun mengalami kemajuan. 
Kemudian, melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat-
manfaat sebagai berikut: 
1. Diharapkan hasil penelitian ini dapat berguna bagi perkembangan ilmu 
penetahuan, khususnya  ekonomi Islam. 
2. Memberikan informasi yang baik tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi kepatuhan membayar zakat. 
3. Memberika gambaran tentang alasan-alasan individu dalam menentukan  
tempat membayar zakat. 
4. Dapat digunakan sebagai sumbangan pemikiran bagi pemerintah dan BAZ  
baik ditingkat pusat maupun tingkat daerah terkhusus untuk LAZIS 
JATENG sebagai pengelola zakat, untuk menjadi masukan dalam 
pembuatan program kerja dalam meningkatkan  penerimaan dana zakat. 
5. Dapat digunakan sebagai bahan informasi bagi para peminat dan peneliti, 
untuk digunakan sebagai bahan penelitian lanjutan. 
1.7 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam bab ini dibagi menjadi lima bab dengan 
susunan sebagai berikut: 
BAB I  PENDAHULUAN 
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Bab ini berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan masalah, jadwal penelitian, dan 
sistematika penelitian. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi kajian teori, hasil penelitian yang relevan, kerangka 
berfikir, dan hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini penulis mengemukakan tentang waktu dan wilayah 
penelitian, jenis penelitian, populasi, sampel, dan teknik 
pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik pengumpulan 
data, variabel penelitian, definisi operasional variabel, instrumen 
penelitian, dan teknik analisis data. 
BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan 
hasil analisis data, pembahasan hasil analisis (pembuktian hasil 
hipotesis). 
BAB V PENUTUP 
Berisi tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Zakat 
2.1.1. Pengertian Zakat 
Ditilik dari sudut bahasa (etimologi), menurut pengarang lisan al-‘arab 
kata zakat (al zakah) merupakan kata dasar (masdhar) dari zakat yang berarti suci, 
berkah, tumbuh dan terpuji. Dikatakan suci, karena zakat dapat mensucikan 
pemilik dari sifat tama’, syirik, kikir dan bakhil. Dikatakan berkah, karena zakat 
akan membuat keberkahan pada harta seseorang yang telah menunaikan zakat. 
Dikatakan tumbuh karena zakat akan melipat gandakan pahala bagi muzakki yang 
membantu mustahiq. Dan seseorang disebut zakat jika orang tersebut baik dan 
terpuji (Asnaini:  2008). 
Ditinjau dari segi terminologi atau istilah fiqih menurut Yusuf Qardawi 
mendifinisikan zakat yaitu “sejumlah harta tertentu yang diwajibkan Allah 
diserahkan kepada orang-orang yang berhak menerimanya, disamping berarti 
mengeluarkan jumlah tertentu itu sendiri (Muhammad: 2002). Adapun beberapa 
madzhab mendefinisikan zakat sebagai berikut: 
1. Madzhab Maliki 
Zakat ialah mengeluarkan sebagian dari harta yang telah mencapai nishab 
(batas minimal yang wajib dizakati) kepada orang yang berhak 
menerimanya. 
2. Madzhab Hanafi 
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Mendefinisikan zakat dengan menjadikan sebagian harta yang khusus dari 
harta yang khusus sebagai milik orang yang khusus, yang ditentukan oleh 
syariat karena Allah. 
3. Madzhab Syafi’i 
Zakat adalah sebuah ungkaan keluarnya harta atau tubuh sesuai dengan 
cara khusus. 
4. Madzhab Hambali 
Zakat ialah hak yang wajib dikeluarkan dari harta yang khusus untuk 
kelompok yang khusus pula, yaitu kelompok yang disyariatkan dalam al 
Qur’an. 
Para pemikir ekonnomi kontemporer mendefinisikan zakat sebagai harta 
yang telah ditetapkan oleh pemerintah atau pejabat berwenang, kepada 
masyarakat umum atau individu yang bersifat mengikat dan final, tanpa mendapat 
imbalan tertentu yang dilakukann pemerintah sesuai dengan kemampuan pemilik 
harta  yang dialokasikan untuk memenuhi kebutuhan delapan golongan yang telah 
ditentukan oleh Al qur’an, serta untuk memenuhi tuntutan politik bagi keungan 
Islam (Ali: 2006) 
2.1.2. Syarat Membayar Zakat 
Madzhab hanafi berpendapat bahwa penyebab zakat ialah adanya harta 
milik yang mencapai nishob dan produktif meskipuun kemampuan 
produktifitasnya itu berupa perkiraan dengan zakat, pemilik harta telah 
berlangsung selama satu tahun (haul) yaitu tahun qomariyah. Dan pemiliknya 
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tidak memiliki utang yang berkaitan dengan hak manusia. Syarat lainya adalah 
harta tersebut telah melebihi kebutuhan pokoknya. 
Menurut para ahli hukum Islam dan diperjelas oleh Yusuf Qardawi, ada 
beberapa syarat yang harus dipenuhi agar kewajiban zakat dibebankan pada harta 
kekayaan yang dipunyai seorang muslim, ialah pemiliknya yang pasti/milik penuh 
(almilkultam), berkembang (al namaa), melebihi kebutuhan pokok, bebas dari 
hutang, mencapai nishab, berlaku setahun (al haul) (Sari: 2006). 
Dalam kategoti syarat wajib dan syarat sahnya zakat, menurut kesepakatan 
ulama syarat wajib zakat dibagi menjadi dua kategori (Wahbah: 2008), yaitu: 
1. Syarat bagi  orang yang mengeluarkan zakat 
a. Muslim 
Seorang non muslim tidak wajib untuk mengeluarkan zakat. 
Sedangkan untuk mereka yang murtad (keluar dari agama Islam) 
terdapat perbeddaan pendapat. Menurut Imam Syafi’i orang yang 
murtad tetap diwajibkan membayar  zakat terhadap hartanya sebelum 
dia murtad. Akan tetapi menurut Imam Hanafi, seorang murtad tidak 
dikenai zakat terhadap hartanya, karena perbuatanya telah 
menggugurkan kewajiban tersebut. 
b. Merdeka 
Seorang budak tidak kenai kewajiban membayar zakat, karena dia 
tidak memiliki sesuatu apapun. Semua miliknya adalah milik tuanya. 
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c. Baligh dan Berakal 
Anak kecil dan orang gila tidak dikenai zakat pada hartanya, karena 
keduanya tidak dikenai khitab perintah. Anak-anak yang belum baligh 
tidak wajib zakat baginya dan kewajiban zakat hartanya kepada 
walinya atau orang yang mengurus hartanya itu, seperti anak yatim 
yang mempunyai harta dan telah memenuhi syarat untuk dikeluarkan 
zakatnya. Hal ini sebagaimana Hadist Nabi Rasulullah SAW bersabda, 
“niagakanlah kekayaan harta anak-anak yatim jangan biarkann saja 
supaya tidak habis dimakan zakat” (HR. Tirmidzi). 
2. Syarat harta yang wajib dikena zakat (Wahbah: 2008): 
a. Pemilikan yang pasti/milik penuh 
Pemilikan yang penuh artinya bahwa harta itu sepenuhnya berada 
dalam kekuasaan yang punya, baik kekuasaan pemanfaatan maupun 
kekuasaan menikmati hasilnya, dan tidak tersangkut dengan didalam 
orang lain. 
b. Berkembang 
Berkembang (al namaa’) artinya bahwa itu berkembang, baik secara 
alami berdasarkan sunatullah bertambah karena ikhtiar atau usaha  
manusia. Dalam terminologi fiqhiyyah menurut Yusuf  Qardawi, 
pengertian berkembang terdiri dari dua macam ialah secara kongkret 
dengan cara dikembangbiakan, diusahakan, diperdagangkan, dan yang 
sejenis denganya, sedangkan yang kedua ialah dengan cara tidak 
kongkret maksudnya harta tersebut berpotensi untuk berkembang biak 
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berada dalam tanganya sendiri maupun ditangan orang lain tetapi 
secara kepemilikan atas nama. 
c. Bebas dari  utang 
Bebas dari utang artinya bahwa hartayang dipunyai seseorang itu 
bersih dari utang, baik utang kepada Allah seperti nadzar dan wasiat, 
maupun utang kepada sesama manusia. Zakat hanya diwajibkan 
kepada orang yang memiliki kecukupan harta, bagi orang yanng 
mempunyai utang sebesar uang atau harta yang  wajib dimilikinya 
maka harta tersebut terbebas dari zakat. 
d. Mencapai  nishab 
Mencapai nishab artinya bahwa harta tersebut telah mencapai jumlah 
tertentu sesuai dengan ketetapan syara’, sedangkan yang tidak sampai 
nishab terbebas dari zakat. 
e. Mencapai Haul 
Haul adalah peputaran harta satu nishab dalam 12 bulan Qamariyah. 
Apabila terdapat kesulitaan akuntansi karena biasanya anggaran 
dibuat berdasarkan Syamsiyah, maka boleh dikalkulasikan 
berdasarkan tahun Syamsiyah dengan penambahan volume zakat yang 
wajib dibayar, dari 2.5% menjadi 2.275% sebagai akibat kelebihan 
bulan Syamsiyah dari bulan Qomariyah. Persayartan 12 bulan atau 
satu tahun hanya berlaku bagi ternak, uang harta benda yang 
diperdagangkan, emas dan perak, sedangkan mengenai hasil pertanian, 
buah-buahan dan lain-lain yang sejenis tidaklah disyaratkan haul. 
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f. Harta wajib dizakati 
Harta tersebut merupakan harta yang wajib dizakati seperti emas, 
perak termasuk juga surat-surat berharga, barang tambang dan barang 
temuan  (rikaz), barang dagangan tanam-tanaman dan buah-buahan, 
serta hewan ternak. 
g. Melebihi kebutuhan pokok 
Melebihi kebutuhan pokok artinya, bahwa harta yang dipunyai oleh 
seseorang itu melebihi kebutuhan pokok atau rutin oleh diri dan 
keluarganya untuk hidup secara wajar sebagai manusia. Kebutuhan 
hidup rutin seperti makan, minum, pakaian, perumahan, alat-alat 
untuk ilmu pengetahuan, keterampilan, serta alat-alat kerja. 
Sedangkan syarat sahnya zakat menurut kesepakatan ulama adalah niat 
yang menyertai pelaksanaan zakat dan tamlik yaitu memindahkan kepemilikan 
harta kepada penerimaya (mustahiq). 
2.1.3. Landasan Hukum Zakat 
Pijakan hubungan disyariatkan zakat dapat ditemukan dalam beberapa ayat 
al Qur’an dan Hadist. Dalam Sudirman (2007) dijelaskan dasar-dasar hukum 
zakat antara lain: 
1.  Al-Qur’an 
a. Al-Baqarah (2): 110 
❑☺◆ ◼❑◼ 
❑➔◆◆ ◼❑  ⧫◆ 
❑⬧➔ →  
 ◼     
 ☺ ❑➔☺➔⬧ ⧫ 
  
 
"Dan Dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. dan kebaikan apa saja 
yang kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat pahala nya 
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pada sisi Allah. Sesungguhnya Alah Maha melihat apa-apa yang kamu 
kerjakaan”. 
 
b. Al An’am (6): 141 
 ◆❑➔◆ ✓ ⧫ 
 ➔ ◆◆ 
⧫ ◆ 
⧫◆ ⧫➔ 
→ ❑◆ 
◆ ⧫⧫ 
◆◆ ⧫⧫  ❑➔→  
◼☺ ⬧ ⧫☺ 
❑➔◆◆  ◆❑⧫ 
◼  ◆ ❑➔➔  
  ⧫ ✓☺ 
  
“Dan dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang 
tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam 
buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan 
tidak sama (rasanya). makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam 
itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya 
(dengan disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu 
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang 
berlebih-lebihan”. 
 
c. At-Taubah (9): 11 
⬧ ❑⬧ ❑⬧◆ 
◼❑◼ ❑⬧◆◆ 
◼❑ ◆❑⬧  
  ◆ 
⧫ ❑⬧ ⧫❑☺◼➔⧫ 
  
“Jika mereka bertaubat, mendirikan sholat dan menunaikan zakat, Maka 
(mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama. dan kami menjelaskan 
ayat-ayat itu bagi kaum yang Mengetahui”. 
 
d. At-Taubah (9): 103 
➔  ⚫◆❑ ⬧ 
➔⬧➔ ⧫➔◆  
◆ ◼⧫   ⬧❑◼ 
⬧ ⚫  ◆ ☺ 
⧫   
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 
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Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. 
dan Allah Maha mendengar lagi Maha Mengetahui”. 
 
e. Al-Mu’minun (23): 1-4 
⬧ ◼ ⧫❑⬧☺ 
 ⧫ ➔   
⧫❑➔  ⧫◆ ➔ 
⧫ ❑ ❑→➔  
⧫◆ ➔ ❑ 
⧫❑➔➔⬧   
“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) orang-
orang yang khusyu' dalam sembahyangnya, dan orang-orang yang 
menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna, dan 
orang-orang yang menunaikan zakat”. 
 
2. Hadits 
Selain Al-Qur’an, ada pula pembahasan zakat dalam hadits. Seperti hadits 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar (dalam Sudirman: 2007) diterangkan 
bahwa: 
“Islam didirikan diatas lima dasar: mengikrarkan bahwa tiada tuhan yang 
patut disembah selain Allah dan Muhammad adalah Rasul Allah, 
mendirikan shalat, menunaikan zakat, berpuasa di bulan Ramadhan, dan 
berhaji bagi yang telah mampu”. (Muttafaq’alaih). 
 
2.1.4. Jenis Harta/Maal Yang Wajib Dizakati 
Pada umumnya dalam fiqh islam ialah harta kekayaan yang wajib dizakati 
atau dikeluarkan zakatnya digolongkan emas, perak, uang, harta perniagaan, hasil 
pertanian, hasil peternakan, hasil tambang, barang temuan, zakat profesi, saham, 
undian (kusi berhadiah), masing-masing berbeda nishab, haul dan kadar zakatnya 
(Sari: 2006). 
1. Emas, Perak dan Uang 
Emas dan Perak merupakan logam mulia ialah merupakan tambang elok, 
sering dijadikan perhiasan dan juga dijadikan mata uang yang berlaku dari 
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waktu-kewaktu. Semua ulama sepakat bahwa harta yang berupa emas dan 
perak dikeluarkan zakatnya, karena syari’at Islam memandang emas dan 
perak potensial dan berkembang. 
2. Harta perniagaan 
Harta perniagaan adalah semua yang dapat diperjual-belikan dalam rangka 
mendapatkan keuntungan baik berupa barang seperti alat-alat, pakaian, 
makanan, hewan ternak, mobil, perhiasan, tanah, dan lain-lain yang 
disuahakan oleh perorangan maupun oleh usaha perorangan maupun oleh 
usaha persekutuan seperti CV, firma, koperasi, yayyasan maupun 
perseroan terbatas. 
3. Hasil Pertanian 
Hasil pertanian merupakan hasil tumbuh-tumbuhan atau tanaman yang 
bernilai ekonomis seperti padi, biji-bijian jagung, kedelai, kacang hujau, 
umbi-umbian kentang, ubi kayu, ubi jalar, sayur-sayyuran bayam, 
mentimun, kopi, wortel, sawi, buah-buahan pisang, durian, mangga, 
anggur, tanaman hias anggrek. 
4. Hasil Peternakan 
Dasar hukum wajib zakat bagi binatang ternak adalah ternak yang 
dipelihara setahun ditempat pengembalaan dan tidak dipekerjakan sebagai 
tenaga pengangkutan dan sebagainya. Sebagaimana hadits Nabi “unta dan 
sapi yang dipekerjakan ditanah pertanian dan sapi yang dipekerjakan 
diladang tidak ada zakatnya, karena ternak tersebut sebagai pekerja-
pekerja tanah pertanian dan ladang (HR Abu Ubaid) 
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5. Hasil Tambang dan Barang Temuan 
Ma’din (hasil tambang) ialah tempat asal tiap-tiap sesuatu, tempat 
pertambangan emas, perak, besi, intan, belerang, timah, minyak, telaga, 
batu bara dan sebagainya sedangkan meurut istilah ialah benda-benda 
yang telah diciptakan oleh Allah di dalam bumi. 
6. Harta Lain-lain (Zakat Profesi, Saham, Obligasi, Rizki Tidak Terduga) 
a. Zakat Profesi 
Zakat profesi ialah termasuk dalam kategori zakat mal yaitu 
menurut Yusuf Qardhawi merupakan kekayaan yang diperoleh oleh 
seseorang muslim melalui bentuk usaha baru yang sesuai dengan 
syariat agama, termasuk didalamnya gaji pegawai negeri/swasta, 
upah karawan, pendapatan dokter, advokat, konsultan, desainer, 
notaris dan lain-lain yang mengerjakan profesi tertentu. 
b. Zakat Saham dan Obligasi 
Pada zaman sekarang dikenal suatu bentuk kekayaan yang 
diciptakan oleh kemajuan dalam bidang perdagangan perniagaan 
disebut dengan saham dan obligasi. 
c. Receki yang tak terduga dan undian hadiah 
Harta kekayaan yang diperoleh sebagai rezeki nomplok atau 
memperoleh hadiah dari suatu undian atau kuis berhadiah yang 
didalamnya tidak mengandung unsur judi, merupakan salah satu 
alasan terjadinya kepemilikan harta yang diqiyaskan dengan harta 
temuan (luqathah) atau rikaz, maka wajib dizakati. Hadiha yang 
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dizakati adalah hadiah yang didapatkan karena prestasi kerja, 
prestasi ilmiah dan keterampilan tertentu  
 
Adapun jenis barang, batas nishab, dan kadar zakatnya adalah sebagai berikut 
(Juanda 2006): 
Tabel 2.1 
Perhitungan Jumlah nishab dan zakat yang dikelurakan  
No Jenis Barang Nishab Zakat yang dikeluarkan Keterangan 
1.  Emas 20 Dinar 2.5% : 0.5 Dinar 20 dinar: 85 
gram emas 
murni 
2.  Perak  20 Dinar 2.5%: 0.5 Dinar 20 Dinar: 675 
gram perak 
3. Simpanan uang 
(deposito, cek, 
obligasi 
200 Dirham 2.5%: 5 Dirham 200 Dirham: 20 
Dinar 
4. Harta 
Perniagaan 
Analog dengan 
emas dan 
perak setara 
dengan 20 
Dinar 
2.5% Tahun 
perniagaan 
dihitung dari 
mulai berniaga 
5.  Hasil pertanian 5 wasq: 520 kg 
beras 
1/10 bila diairi air hujan 
1/5 bila diairi irigasi 
Dikeluarkan 
setiap kali panen 
6. Hasil ternak 
Kambing/domba 
40-120 ekor 
121-200 ekor 
201-300 ekor 
1 ekor kambing/domba 
2 ekor kambing/domba 
3 ekor kambing/domba 
Kepemilikanya 
telah genap satu 
tahun 
7. Ternak Sapi 30-39 ekor 
40-59 ekor 
60-69 ekor 
70-79 ekor 
80-89 ekor 
90-99 ekor 
1 sapi betina/jantan tabi’ 
1 sapi betina musinna 
2 sapi betina/jantan tabi’ 
2 sapi betina musinnah 
2 sapi betina musinnah 
3 sapi betina tabi’ 
Tabi’: sapi 
berumur satu 
tahun lebih. 
Musinnah: sapi 
berumur dua 
tahun lebih 
8. Hasil Tambang 
(minyak, timah, 
intan, tembaga, 
Dipersamakan 
dengan emas 
85 gram 
2.5%: 2.125 gram 
seharga emas 
Wajib 
dikelurkan 
setelah tambang 
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besi) diolah 
9. Barang temuan 
(rikaz) 
Tidak terbatas 20% dari tanah tak 
bertuan. 
2.5% rikaz dari hasil 
pekerjaan 
Jika rikaz dalam 
bentuk 
uang/barang 
yang di temukan 
dijalan/tempat 
umum, harus 
ditahan 1 tahun 
10. Zakat Profesi Dipersamakan 
dengan emas 
85 gram 
2.5% Misal 1 gram 
emas: 
400.000x85 gr: 
3400000. 
3400000x2.5%: 
850.000 
 
2.1.5. Orang yang Berhak Menerima Zakat 
Penerima zakat ialah orang-orang yang berhak menerima zakat (musahiq) 
dapat diperinci menjadi delapan golongan sebagaimana dirman Allah dalam surat 
at-Taubah: 60 
 ☺ →⬧ 
⧫⬧→ ✓☺◆ 
⧫☺➔◆ ◼⧫ 
⬧☺◆ ❑➔➔ ◆ 
⬧ ⧫✓⧫◆ ◆ 
  ◆   
⬧    ◆ ⧫ 
   
“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk 
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, 
untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, 
sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha 
mengetahui lagi Maha Bijaksana”. 
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Sebagaimana  pendapat  para  ulama’  dan  ahli  hukum  Islam  
yang  merujuk  dalam  Al-  Qur’an  mengenai  orang-orang  yang  berhak  
menerima zakat adalah sebagai berikut (Zuhri: 2006): 
1. Orang fakir (al-fuqara’) 
Menurut madzhab syafi’i dan Hanbali adalah orang yang tidak 
memiliki harta benda dan pekerjaan yang mampu mencukupi kebutuhan 
sehari-hari. Dia tidak memiliki suami, ayah-ibu, dan keturunan yang dapat 
membiayainya, baik untuk membeli makanan, pakain, maupun tempat 
tinggal. 
2. Orang miskin (al-Masakin) 
Orang miskin ialah orang yang memiliki pekerjaan, tetapi penghasilanya 
tidak dapat dipakai untuk memenuhi hajat hidupnya. 
3. Panitia Zakat (Al-Amil) 
Amil zakat atau pengumpul zakat ialah panitia  atau organisasi yang 
diangkat oleh pihak berwenang yang akan melaksanakan segala kegiatan 
urusan zakat baik mengumpulkan, mengelolanya, kemudian membaginya 
kepada mustahiq secara profesional. Panitia ini diisyaratkan harus 
memiliki sifat kejujuran dan menguasai hukum zakat. 
4. Muallaf yang perlu ditundukan hatinya 
Muallaf yang termasuk dalam kelompok ini ialah mereka yang diharapkan 
kecenderungan dalam hatinya atau keyakinanya dapat makin bertambah 
Islam atau orang ang baru memeluk Islam, tetapi seccara mental dan 
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fisiknya teraniyaya karena perlakuan keluarganya atau terhalang oleh niat 
jahat mereka. 
5. Memerdekakan budak (Fi Riqab) 
Fi Riqab atau para budak yang dimaksudkan disini menurut jumhul ulama, 
ialah para budak muslim yang telah membuat perjanjian dengan tuanya 
untuk dimerdekakkan dan tidak memiliki uang untuk membayar tebusan 
atas diri mereka, meskipun mereka telah bekerja keras. 
6. Orang yang memiliki hutang (Al-Gharimin) 
Orang-orang yang berhutang disini ialah orang yang memiliki hutang yang 
dipergunakan karena kegiatanya dalam urusan kepentingan umum antar 
lain mendamaikan keluarga yang berselisih, memelihara persatuan 
Islam,melayani kegiatan dakwah Islam dan sebagainya. 
7.  Orang yang berjuang di jalan Allah (Fi sabilillah) 
(Fi sabilillah) ialah segala jalan yang akan mengantarkan umat kepada 
keridhaan Allah, berupa segala amalan yang diizinkan Allah untuk 
memulyakan agama-Nya dan juga melaksanakan hukum-hukum-Nya. 
8. Orang yang sedang dalam perjalanan (Ibnu Sabil) 
Ibnu Sabil ialah orang yang kehabisan bekal dalam perjalanan dan tidak 
dapat mendatangkan bekal tersebut dengan cara apapun. Orang-orang yang 
termasuk dalam ketegori ini seperti orang yang kehabisan bekal 
diperjalanan karena tersesat, dirampok, dicuri di tengah perjalanan, orang 
yang terusir dan mencari suaka, anak buangan yang ditinggalkan orang 
tuanya. 
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2.1.6. Pengelolaan Zakat 
Pengelolaan zakat di Indonesia diatur menurut undang-undang 23 tahun 
2011 tentang pengelolaan zakat. Undang-undang tersebut merupakan revisi dari 
undang-undang sebelumnya yaitu UU no 39 tahun 1999. Yang dimaksud dengan 
pengelolaan zakat dalam pasal 1 ayat (1) adalah kegiatan perencanaan, 
pelaksanaan, dan pengkordinasian dalam pengumpulan, pendistribusian dan 
pendayagunaan zakat (Juanda: 2006). 
Pengelolaan zakat dilakukan oleh badan amil zakat yang dibentuk oleh 
pemerintah yang diorganisasikan dalam suatu badan atau lembaga. Dan menurut 
UU No.23 tahun 2011 pasal 15 ayat (2), BAZNAS daerah atau provinsi dibentuk 
oleh menteri asal usul gubernur setelah mendapat pertimbangan BAZNAS. Dan 
untuk membantu tugas BAZNAS dalam pelaksanaan, pengumpulan, 
pendistribusian dan pendayagunaan zakat, masyarakat dapat membentuk lembaga 
amil zakat (LAZ) (Juanda: 2006).. 
Berdasarkan Undang-Undang Zakat zakt no.23 tahun 2011 pasal 2 
pengelolaan Zakat berdasarkan syariat islam, amanah, kemanfaatan, keadilan, 
kepastian hukum, terintegrasi, dan akuntabilitas. 
Berdasarkan Undang-Undang Zakat RI No. 23 Pasal 3 pengelolaan zakat 
bertujuan untuk: 
a. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan dan pengelolaan 
zakat 
b. Meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan 
masyarakat dan penanggulangan kemiskinan. 
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Menurut hafifuddin (2002) pengelolaan zakat oleh lembaga zakat, apalagi 
yang memiliki kekuatan hokum formal, akan memiliki beberapa keuntungan, 
antara lain: 
a. Untuk menjamin  kepastian dan disiplin pembayar zakat 
b. Untuk menjaga perasaan rendah diri para mustahik zakat apabila 
berhadapan langsung menerima zakat dari para muzakki 
c. Untuk mencapai efisiensi dan efektivitas, serta sasaran yang tepat 
dalam penggunaan harta zakat menurut skala prioritas yang ada pada 
suatu tempat. 
d. Untuk memperlihatkan syiar islam dalam semangat penyelenggaraan 
pemerintahan yang islami. 
Menurut sholahuddin (2006) manajemen suatu organisasi pengelola zakat 
yang baik dapat diukur dan dirumuskan dengan tiga kata kunci yang dinamakan 
Good Organization Governance, yaitu: 
1. Amanah  
Amanah merupakan syarat yang harus dimiliki oleh setiap amil zakat, 
tanpa adanya sifat tersebut maka system akan hancur, sebagaimana sistem 
perekonomian Indonesia hancur disebabkan rendahnya moral dan tidak 
amanahnya pelaku ekonomi. Terlebih dan yang dikelola adalah dana umat 
yang secara esensi memiliki mustahiq 
2. Profesional 
Hanya dengan profesionalitas yang tinggilah maka dana yang dikelola 
akan menjadi efektif dan efisien. 
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3. Transparan 
Dengan transparansi pengelolaan zakat, maka akan menciptkan suatu 
sistem kontrol yang baik, karena melibatkan pihak intern organisasi dan 
pihak muzakki maupun masyarakat luas. Dengan tranparansi maka rasa 
curiga dan ketidakpercayaan masyarakat akan dapat diminimalisir. 
2.2. Minat membayar zakat 
2.2.1. Pengertian minat 
Minat menurut kamus bahasa indonesia populer yaitu gerak hati atau 
keinginan terhadap sesuatu, gairah timbul suatu keinginan (Marhijanto: 1995). 
Minat merupakan suatu keinginan yang timbul dari diri sendiri tanpa adanya 
paksaan dari orang lain untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Menurut (Pandji: 
1995) menyatakan minat adalah rasa suka (senang) dan rasa tertarik pada suatu 
obyek atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh dan biasanya ada kecennderungan 
untuk mencari obyek yang disenangi tersebut.  
Menurut Crow & Crow dalam Abror (1993) minat adalah sesuatu yang 
berhubungan dengan daya gerak yang mendorong kita cenderung atau merasa 
tertarik pada orang, benda, kegiatan ataupun bisa berupa pengalaman yang efektif 
yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. 
Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa minat adalah dorongan 
kuat bagi seseorang untuk melakukan segala sesuatu dalam mewujudkan 
pencapain tujuan dan cita-cita yang menjadi keinginanya. Minat merupakan aspek 
psikis yang dimiliki seseorang yang menimbulkan rasa suka atau tertarik terhadap 
sesuatu dan mampu mempengaruhi tindakan tersebut. 
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Minat mempunyai hubungan erat dengan dorongan dalam diri individu 
yang kemudian menimbulkan keinginan untuk berpartisipasi atau terlibat pada 
suatu yang diminatinya. Seseorang yang berminat pada suatu obyek maka akan 
cenderung merasa senang bila berkecimpung di dalam obyek tersebut sehingga 
cenderung akan memperhatikan perhatian yang besar terhadap obyek. 
2.2.2. Faktor yang Mempengaruhi Minat 
Menurut  Crow and Crow dalam Shaleh (2009) berpendapat ada tiga 
faktor yang mempengaruhi timbulnya minat, yaitu: 
a. Dorongan dari dalam individu, missal dorongan makan, rasa ingin tahu. 
b. Motif sosial, dapat menjadi faktor yang mengakibatkan minat untuk 
melakukan suatu aktivitas tertentu. 
c. Faktor emosional, minat mempunyai hubungan yang erat dengan emosi. 
Minat membayar zakat dapat dikatakn gerak hati atau keiginan yang 
timbul dari seseorang untuk turut serta dan berpartisipasi mengeluarkan hartanya 
untuk dizakati. Untuk itu maka suatu lembaga zakat haruslah terus bekerja keras 
mengajak dan menyerukan pentingnya seseorang mengeluarkan zakat, karena hal 
tersebut merupakan hal yang wajib ditunaikan sesuai dengan ketentuan syariat 
agama Islam Crow and Crow dalam Shaleh (2009). 
2.3. Religiusitas 
2.3.1 Pengertian Religiusitas 
Secara bahasa ada tiga istilah yang masing-masing kata tersebut memilki 
perbedaan arti yakni religi, relegiusitas dan relegius. (Rasmanah: 2003) 
mendefiniskan istilah tersebut dari bahasa inggris. Religi bersal dari kata religion 
sebagai bentuk dari kata benda yang berarti agama atau kepercayaan akan 
31 
 
religiosity yang berarti keshalihan, pengabdian yang besar pada agama. 
Religiusitas berasal dari religious yang berkenan dengan religi atau sifat religi 
yang melekat pada diri seseorang. 
Religiusitas berasal dari bahasa latin “relegare” yang berarti mengikat 
secara erat atau ikatan kebersamaan Mansen dalam Kaye dan Raghavan (2000). 
Religiusitas adalah sebuah ekpresi spirirtual seseorang yang berkaitan dengan 
sistem keyakinan, nilai, hukum yang berlaku dan ritual. Religiusitas merupakan 
aspek yang telah dihayati oleh individu didalam hati, getaran hati nurani pribadi 
dan sikap personal (Mangunwija: 1986) hal serupa juga diungkapkan oleh Glock 
dan Stark dalam Dister (1998) mengenai religiusitas yaitu sikap keberagaman 
yang berarti adanya unsur internalisasi agama ke dalam diri seseorang. 
Secara mendalam Chaplin(1997) mengatakan bahwa religi merupakan 
sistem yang kompleks yang terdiri dari kepercayaan, keyakinan yang tercermin 
dlam sikap dan melaksanakan upacara-upacara keagamaan yang dengan maksud 
untuk dapat berhubungan dengan Tuhan. 
2.3.2. Dimensi Religiusitas 
Aspek religiusitas menurut kementerian dan lingkungan hidup RI 1987 
(Caroline: 1999) religiusitas (agama islam) terdiri dalam lima aspek: 
a. Aspek iman menyangkut keyakinan dan hubungan manusia dengan Tuhan, 
malaikat, para nabi dan sebagainya Aspek Islam menyangkut frekuensi, 
intensitas pelaksanaan ibadah yang telah ditetapkan, misalnyasholat, puasa 
dan zakat. 
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b. Aspek ihsan menyangkut pengalaman dan perasaan tentang kehadiran 
Tuhan, takut melanggar larangan dan lain-lain. 
c. Aspek ilmu yang menyangkut oengetahuan seseorang tentang ajaran-
ajaran agama. 
d. Aspek amal menyangkut tingkah laku dalam kehidupan bermasyarakat, 
misalnya  menolong orang lain,membela orang lemah, bekerja. 
Menurut Glock dan Stark dalam kahmel (2009) bahwa ada lima aspek atau 
dimensi religiusitas yaitu: 
a. Dimensi ideologi atau keyakinan, yaitu dimensi dari keberagaman yang 
berkaitan dengan apa yang harus dipercayai, misalnya kepercayaan adanya 
Tuhan, malaikat, surga, dsb. Kepercayaan atau doktrin agama adalah 
dimensi yang paling mendasar. 
b. Dimensi peribadatan, yaitu dimensi keberagaman yang berkaitan dengan 
sejumlah perilaku, dimana perilaku tersebut sudah ditetapkan oleh agama, 
seperti tata cara ibadah, pembatisan, pengakuan dosa, berpuasa, shalat atau 
menjalankan ritual-ritual khusus pada hari-hari suci. 
c. Dimensi penghayatan, yaitu dimensi yang berkaitan dengan perasaan 
keagamaan yang dialami oleh penganut agama atau seberapa jauh 
seseorang dapat menghayati pengalaman dalam ritual agama yang 
dilakukanya , misalnya kekhusyukan ketika melakukan sholat. 
d. Domensi pengamalan, yaitu berkaitan dnegan akibat dari ajaran-ajaran 
agama yang daianutnya yang diaplikasikan melalui sikap dan perilaku 
dalam kehidupan sehari-hari. 
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2.3.3. Pengaruh Religiusitas terhadapa minat. 
Religiusitas berarti ketaatan pada ajaran agaman, baik berupa perintah 
maupun larangan. Menurut Robert Nuttin dalam Jalaludin (2003) dorongan 
beragama merupakan salah satu dorongan yang bekerja dalam diri manusia 
sebagaimana dorongan-dorongan yang lainya seperti makan, minum. Menurut 
Crow and Crow dalam Saleh (2009) penyebab minat berasal dari golongan diri 
individu, misal dorongan untuk makan, minum, ingin tahu. Dorongan untuk 
beragama menuntut untuk dipenuhi sehingga seseorang mendapatkan kepuasan 
dan ketenangan. 
Penilitan yang dilakukan oleh Ali, dkk (2004) dalam jurnal “ kesadaran 
membayar zakat pendapatan dikalangan kakitangan Universitas kebangsaan 
malaysia” hasil penelitian menunjukan bahwa faktor keimanan dan pengetahuan 
tentang zakat mempengaruhi muzakki dalam membayar zakat, semakin tinggi 
tingkat keimanan dan pengetahuan zakat individu muslim akan lebih cenderung 
untuk membayar zakat. 
2.4. Kepercayaan 
2.4.1. Pengertian Kepercayaan 
Kepercayaan (trust atau  belief)  merupakan  keyakinan  bahwa  tindakan  
orang  lain  atau  suatu  kelompok  konsisten  dengan  kepercayaan  mereka.  
Kepercayaan  lahir  dari  suatu  proses  secara perlahan kemudian terakumulasi 
menjadi suatu bentukkepercayaan,  dengan  kata  lain  kepercayaan  adalah  
keyakinan  kita  bahwa  di  satu produk ada atribut tertentu. Keyakinan ini muncul 
dari persepsi yang berulang adanya pembelajaran dan pengalaman (Amir:2005) 
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Kepercayaan (Zaenuri: 2002) pada  dasarnya  adalah  kemauan  suatu  
pihak untuk  mengandalkan  pihak  lain,  yaitu  pihak  yang  mendapat 
kepercayaan.  Kepercayaan  juga  merupakan  sekumpulan  keyakinan spesifik  
terhadap  Integritas (kejujuran  pihak  yang  dipercaya), Benevolence(perhatian 
dan motivasi yang dipercaya untuk bertindak sesuai dengan kepentingan yang 
mempercayai mereka),  Competency (kemampuan  pihak  yang  dipercaya  untuk  
melaksanakan  kebutuhan yang  mempercayai)  dan  Predictability (konsistensi  
perilaku  pihak yang dipercaya) 
 Dipandang sebagai orang yang dapat dipercaya, seseorang harus dilihat 
sebagai jujur, kompeten memiliki ketulusan pada orang lain. Kepercayaan tidak 
dapat diminta atau dipaksakan tetapi harus dihasilkan. Kepercayaan merupakan 
komponen penting yang membantu mengembangkan suatu lingkungan kerja yang 
kondusif (Wibowo: 2006) 
2.4.2. Dimensi Kepercayaaan 
Kepercayaan konsumen akan tampak pada respon atau tanggapan terhadap 
suatu informasu yanng disampaikan oleh para penyedia jasa. Antusiasime atau 
keterkaitakn konsumen merupakan tanggapan yang positif yang diperlihatkan 
konsumen terhadap  produk maupun layanan asa yang diterimanya. Pada 
kepercayaan mempunyai dimensi yaitu: 
a. Credibility (dapat dipercaya) meliputi hal-hal yang berhubungan dengan 
kepercayaan kepada penyedia jasa, seperti reputasi, prestasi dan 
sebagainya. 
Contoh: memberikan informasi yang benar kepada muzakki 
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b. Competency (kemampuan) yaitu ketrampilan dan pengetahuan yang di 
miliki oleh penyedia jasa untuk melakukan pelayanan.  
Contoh: memberikan bantuan perhitungan kalkulasi jumlah zakat yang 
harus dikeluarkan muzakki 
c. Cortesy (sikap moral) meliputi keramahan, perhatian, dan sikap para 
karyawan. 
Contoh: melayani muzakki dengan ramah dan sopan (Eljunusi : 2002) 
Menurut wibowo (2006) Kepercayaan melibatkan loncatan kognitif 
melampaui harapan-harapan yang dijamin oleh dasar pemikiran dan pengalaman.  
Untuk mmebangun sebuah kepercayaan diperlukan tujuh core values, yaitu 
sebagai berikut: 
a. Keterbukaan 
Kerahasian dan kurangnya transparansi dalam menjalankan sesuatu akan 
mengganggu trust building. Oleh karena itu diperlukan keterbukaan antara 
kedua belah piihak agar keduanya dapat saling percaya antara satu sama 
lain. 
b. Kompeten 
Adalah kemampuan untuk melaksanakan suatu tugas atau peran dala 
membangun pengetahuan dan keterampilan yang didasarkan pada 
pengalaman dan pembelajaran. Yakni sebagai syarat untuk diangao 
mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas di bidang pekerjaan 
tertentu. 
c. Kejujuran 
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Kejujuran merupakan elemen terpenting dalam mendapatkan sebuah 
kepercayaan, jal ini dimaksudkan untuk menghindari kecurangan yang 
bersifat merugikan yang lain. Jujur bermakna keselarasan antara berita 
dengan kenyataan yang ada. Dengan kata lain jujur adalah berkata atau 
memberikan seuatu informasi yang sesuai kenyataan dan kebenaran. 
Dalam penerapanya secara hukum tingkat kejujuran seseorang biasanya 
dinilai dari ketepatan pengakuan atau apa yang dibicarakan dengan 
kebenaran dari kenyataan yang terjadi. 
d. Integirtas 
Integritas adalah keseluruhan antara niat, pikiran, pekataan dan perbuatan 
dalam prosesnya, berjanji akan melaksanakan tugas secara bersih, 
transparan, dan profesional dalam arti akan mengerahkan segala 
kemampuan dan sumber dayan secara optimal untuk memberikan hasil 
kerja terbaik. Orang yang berintegritas tinggi mempunyai sikap yang tulus, 
jujur, berperilaku konsisten serta berpegang teguh pada prinsip kebenaran 
untuk menjalankan apa yang dikatakan secara bertanggung jawab. 
e. Akuntabilitas  
Akuntabilitas merupakan dorongan psikologi sosial yang dimiliki 
seseorang untuk mempertanggung jawabkan sesuatu yang telah dikerjakan 
kepda lingkunganya atau orang lain. Akuntabilitas sekiranya dapat diukur 
dengan pertanyaan-pertanyaan tentang seberapa besar motivasi 
menyelesaikan pekerjaan dan seberapa besar usaha (daya pikir) untuk 
menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan tersebut. 
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f. Sharing 
Sharing adalah sebuah pengakuan atau pengungkapan diri terhadap orang 
lain yang berfungsi untuk berbagi sesuatu untuk meringankan sebuah 
masalah. Sharing merupakan elemen penting dalam membangun 
kepercyaan karena mempunyai manfaat nilai psikologis yakni membantu 
membangunhubungan yang lebih baik antara satu sama lain. Termasuk 
didalamnya sharing informasi, keterampilan, pengalaman dan keahlian. 
g. Penghargaan. 
Untuk mendorong sebuah kepercayaan maka harus respek saling 
menghargai antara satu sama lain. Dapat diwujudkan dengan pemberian 
reward atau penghargaan yang diberikan kepada orang lain. 
Kepercayaan atau trust merupakan nilai yang paling dihargai dalam 
hubungan antar manusia. Lembaga pengelola zakat yang amanah, 
bertanggungjawab dan profesional tetntunya akan menumbuhkan 
kepercayaan dan minatmasyarakt untuk menyalurkan dananya dilembaga 
tersebut. Kepercayaan juga sangat erat kaitanya dengan kepuasan yang 
diterima oleh muzakki dan merupakan fokus utama dari pengelolaan zakat. 
2.4.3. Hubungan kepercayaan terhadap minat 
Kepercayaan muzakki terhadap lembaga amal zakat sangatlah penting. 
Lembaga amil zakat yang kredibel dapat memunculkan rasa aman terhadap 
muzakki, hal tersebut dapat menumbuhkan motivasi muzakki untuk menaruh rasa 
percaya bahwa dana zakat yang diamanahkan kepada lembaga amil zakat dapat 
terjamin keamanannya. Hal ini sejala dengan apa yang dijelasakan oleh maslow 
dalam teoti kebutuhan (Gibson: 1996) yang menyatkaan bahwa rasa aman 
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merupakan kebutuhan yang sangat fundamental bagi setiap manusia  dengan 
demikian tingginya tingkat kepercayaan muzakki terhadap kredibilitas lembaga 
amil zkat akan mempengaruhi minat membayar zakat. 
Hasil peneitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh dirga 
(2008) tentang “analisis faktor-faktor motivasi yang berpengaruh terhadap 
keputusan muzakki membayar zakat, penulis berksemipula bahwa kredibilitas 
lembaga amil zakat dapat mendorong secara signifikan keputusan muzakki untuk 
membayar zakat. Ini dibuktikan dari hasil wawancara dengan beberapa responden 
yang mengaku lebih senang dan aman menyalurkan zakat dilembaga amil zakat 
karena bisa lebih tepat guna. 
 
2.5.  Kesadaran Diri 
2.5.1. Pengertian Kesadaran Diri 
Kesadaran diri adalah kemampuan untuk mengenali perasaan dan mengapa 
seseorang merasakannya seperti itu dan pengaruh perilaku seseorang terhadap 
orang lain. Kemampuan tersebut diantaranya; kemampuan menyampaikan secara 
jelas pikiran dan perasaan seseorang, membela diri dan mempertahankan pendapat 
(sikap asertif), kemampuan untuk mengarahkan dan mengendalikan diri dan 
berdiri dengan kaki sendiri (kemandirian), kemampuan untuk mengenali kekuatan 
dan kelemahan orang dan menyenangi diri sendiri meskipun seseorang memiliki 
kelemahan (penghargaan diri), serta kemampuan mewujudkan potensi yang 
seseorang miliki dan merasa senang (puas) dengan potensi yang seseorang raih di 
tempat kerja maupun dalam kehidupan pribadi (aktualisasi) (Steven, 2003: 39) 
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Daniel (1996:58) Kesadaran diri merupakan pondasi hampir semua unsur 
kecerdasan emosional, langkah awal yang penting untuk memahami diri sendiri 
dan untuk berubah. Sudah jelas bahwa seseorang tidak mungkin bisa 
mengendalikan sesuatu yang tidak ia kenal.  May seorang psikiater yang 
mempelopori pendekatan eksistensial yang dikutip oleh Koesworo menjelaskan 
bahwa kesadaran-diri adalah sebagai kapasitas yang memungkinkan manusia 
mampu mengamati dirinya sendiri maupun membedakan dirinya dari dunia (orang 
lain), serta kapasitas yang memungkinkan manusia mampu menempatkan diri di 
dalam waktu (masa kini, masa lampau, dan masa depan) (Koeswara, 1987: 31) 
Goleman (2001) menyatakan bahwa, kesadaran diri adalah mengetahui apa 
yang dirasakan pada suatu saat yang menggunakannya untuk memandu 
pengambilan keputusannya sendiri. Selain itu kesadaran diri juga berarti 
menetapkan tolak ukur yang realistis atas kemampuan diri dan kepercayaan diri 
yang kuat. Suryanti dan Ika (2004) menyatakan bahwa saat kita semakin 
mengenal diri kita, kita memahami apa yang kita rasakan dan lakukan. 
Pemahaman itu akan memberikan kita kesempatan atau kebebasan untuk 
mengubah hal-hal yang ingin kita ubah mengenai diri kita dan menciptakan 
kehidupan yang kita inginkan. Kesadaran diri memungkinkan kita untuk 
berhubungan dengan emosi, pikiran, dan tindakan. 
2.5.2. Dimensi Kesadaran Diri 
Goleman (1996: 42) , menyebutkan ada tiga kecakapan utama dalam 
kesadaran diri, yaitu:  
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a. Mengenali emosi; mengenali emosi diri dan pengaruhnya. Orang dengan 
kecakapan ini akan:  
1) Mengetahui emosi makna yang sedang mereka rasakan dan mengapa 
terjadi. 
2) Menyadari keterkaitan antara perasaan mereka dengan yang mereka 
pikirkan. 
3) Mengetahui bagaimana perasaan mereka mempengaruhi kinerja. 
4) Mempunyai kesadaran yang menjadi pedoman untuk nilai-nilai dan 
sasaran-sasaran mereka.  
b. Pengakuan diri yang akurat; mengetahui sumber daya batiniah, kemampuan dan 
keterbatasan ini. Orang dengan kecakapan ini akan :  
1) Sadar tentang kekuatan-kekuatan dan kelemahan-kelemahannya. 
2) Menyempatkan diri untuk merenung, belajar dari pengalaman, terbuka 
bagi umpan balik yang tulus, perspektif baru, mau terus belajar dan 
mengembangkan diri. 
3) Mampu menunjukkan rasa humor dan bersedia memandang diri sendiri 
dengan perspektif yang luas.  
c. Kepercayaan diri; kesadaran yang kuat tentang harga diri dan kemampuan diri 
sendiri. Orang dengan kemampuan ini akan:  
1) Berani tampil dengan keyakinan diri, berani menyatakan “keberadaannya”. 
2) Berani menyuarakan pandangan yang tidak popular dan bersedia 
berkorban demi kebenaran. 
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3) Tegas, mampu membuat keputusan yang baik kendati dalam keadaan tidak 
pasti. 
2.5.3. Hubungan Kesadaran Diri terhadap Minat 
Kesadaran diri merupakan pondasi hampir semua unsur kecerdasan 
emosional, langkah awal yang penting untuk memahami diri sendiri dan untuk 
berubah. Sudah jelas bahwa seseorang tidak mungkin bisa mengendalikan sesuatu 
yang tidak ia kenal Daniel (1996:58).   
Dalam membayar zakat, individu-individu dipengaruhi oleh faktor 
psikologis dari dalam diri manusia yakni kesadaran diri dalam membayar zakat. 
Seperti Dalam penelitian Herfita  dan Haroni (2014) kesadaran diri masyarakat 
mempengaruhi minat membayar zakat, faktor kesadarnya dipengaruhi oleh tingkat 
pemahaman tingkat zakat, tingkat kepedulian sosial, faktor respon terhadap 
pengaruh membayar zakat bagi muzakki, ketersediaan informasi tentang zakat, 
serta faktor layanan dan lokasi lembaga/organisasi pengelola zakat.  
Dan dalam Wahid, dkk (2005) yang menunjukkan hasil bahwa faktor 
demografi seperti umur, status perkawinan dan pendapatan adalah signifikan 
mempengaruhi kesadaran diri dan berminat membayar zakat pendapatan di 
Malaysia. 
2.6 Hasil Penelitian yang Relevan 
1. Eko dan Didik (2016) judul “Analisis Faktor Pendapatan, Kepercayaan, 
Dan Religiusitas Dalam Mempengaruhi Minat Muzakki Untuk 
Membayar Zakat Penghasilan Melalui Lembaga Amil Zakat” hasil 
penelitian ini menunjukan  bahwa faktor pendapatan, kepercayaan dan 
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religiusitas secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat muzakki dalam membayar zakat melalui Lembaga Amil 
Zakat resmi yang tersedia. 
2. Abdul Azis (2015) dengan judul “Pengaruh Pemahaman, Religiusitas, 
Dan Kondisi Keuangan Muzakki Terhadap Kepatuhan Membaya Zakat 
Profesi Di Kota Yogyakarta” hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
pemahaman muzakki berpengaruh positif terhdap kepatuhan membayar 
zakat, sedangkan religiusitas dan kondisi keuangan tidak berpengaruh 
positif terhadap kepatuhan membayar zakat.  
3. Deni Riani (2015) dengan judul “Analisis Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Perilaku Muzakki Dalam Membayar Zakat” Dari hasil 
analisis regresi berganda dapat disimpulkan bahwa perilaku muzaki yang 
dalam hal ini adalah pegawai negeri sipil pemerintah kota Yogyakarta. 
menunjukkan bahwa dari empat variabel yang diajukan menunjukkan 
bahwa pola perilaku pembayaran zakat yang dilakukan tidak dipengaruhi 
oleh variabel pengetahuan maupun regulasi dari pemerintah maupun dari 
regulasi baznas kota Yogyakarta, hal ini berarti kesadaran pegawai negeri 
sipil dalam membayar zakat tergolong tinggi. Namun pola perilaku 
pembayaran zakat  pegawai negeri sipil pemerintah kota Yogyakarta 
dipengurui oleh kredibilitas dan akuntabilitas lembaga zakat dalam hal 
ini BAZNAS kota Yogyakarta. 
4. Siti Zahrah (2011) dengan judul “ Analisis Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Pembayaan Zakat Di Kota Palembang” Berdasarkan 
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analisis faktor menunjukkan ada empat faktor yang melatarbelakangi 
seseorang untuk berzakat, yaitu faktor keimanan, faktor sosial (altruism), 
faktor pemahaman agama, dan faktor penghargaan. Faktor-faktor yang 
memengaruhi pilihan organisasi zakat dilihat dari karakteristik individu 
yaitu sebagai upaya bersyukur dan kesadaran akan adanya hak orang lain 
dalam harta. Berdasarkan karakteristik organisasi yang memengaruhi 
pilihan organisasi zakat adalah sosialisasi melalui media massa dan 
elektronik serta kebijakan pemotongan gaji dari tempat kerja. Selain itu, 
dilihat dari karakteristik responden, pendidikan turut memengaruhi 
pilihan organisasi. Yaitu semakin tinggi tingkat pendidikannya, maka 
mereka cenderung memilih organisasi zakat formal. 
5. Ahmad mukhlis (2011) dengan judul “Analisis Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Tingkat Kepatuhan Membayar Zakat : Studi Kasus 
Kabupaten Bogor” dalam penelitian ini faktor yang digunakan ialah 
faktor kecakapan organisasi pengelola zakat, keimanan, tingkat 
kepedulian social, tingkat pemahaman agama, kepuasan diri, 
mengharapkan balasan, dan pujian. Hasil penelitianya menunjukan 
bahwa  Faktor-faktor yang dominan memengaruhi kepatuhan membayar 
zakat dalah semua faktor tersebut kecuali faktor pujian.  Diantara sebab 
wajib zakat memilih membayar zakat di OPZ adalah karena OPZ bersifat 
transparan, profesional, memberi kemudahan dalam berzakat, dan 
pelayanannya memuaskan. Hal ini dilihat dari penilaian yang tinggi dari 
orang-orang yang membayar zakat di OPZ terhadap alasan-alasan 
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tersebut.  Diantara hal-hal yang memengaruhi responden dalam memilih 
tempat membayar zakat adalah adanya kemudahan dari OPZ, baiknya 
kinerja OPZ yang dicerminkan oleh transparansi dan profesionalitas, dan  
sosialisasi dari OPZ. 
6. Herfita dan Haroni (2014) dengan Judul “Analisis Tingkat Kesadaran 
Masyarakat Kecamatan Medan Baru Dalam Membayar zakat” hasil 
penelitian menunjukan bahwa kesadaran masyarakat membayar zakat 
dipengaruhi beberapa faktor diantaranya tingkat pemahaman tingkat 
zakat, tingkat kepedulian sosial, faktor respon terhadap pengaruh 
membayar zakat bagi muzakki, ketersediaan informasi tentang zakat, 
serta faktor layanan dan lokasi lembaga/organisasi pengelola zakat. 
7. Abuzar (2006) dengan judul “Hubungan Antara Tingkat Pemahaman dan 
Sikap Masyarakat Kota Jambi Terhadap Kewajiban Untuk Berzakat ke 
BAZDA” hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat pemahaman dan 
sikap seseorang terhadap kewajiban zakat secara bersama-sama 
mempengaruhi kesadaran seseorang untuk berzakat. Ditunjukan dengan 
pengaruh yang diberikan sebesar 27,7% 
8. Bachmid, Salim, Arinanu dan Djumahir (2012) dengan judul Perilaku 
Muzakki dalam Membayar Zakat Maal (Studi Fenomologi Pengalaman 
Muzakki di Kota Kendari). Penelitian kualitatif dengan hasil penelitian 
menunjukan 1. Nilai nilai yang ingin diwujudkan oleh muzakki dalam 
membayar zakat mal adalah nialai spiritual, nilai ekonomi, nilai humanis 
dan nilai moral. 2. Memperluas kemanfaatan (maslahah) zakat adalah 
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tujuan utama dari muzakki dan ditentukan oleh keberadaan lembaga 
pengelola zakat yang dipercaya. 
 
 
2.7 Kerangka Berfikir 
Kunci utama dalam mecapai sebuah lembaga yang baik tergantung pada 
pencapaian tingkat kepercayaan publik terhadap lembaga tersebut. Jika tingkat 
kepercayaan publik terhadap lembaga tersebut tinggi maka potensi lebih besar 
dalam menyerap dan menerima zakat dari masyarakat lebih besar. Untuk 
mencapai tingkat pengelolaan manajemen guna melihat faktor-faktor yang 
memperngaruhi minat muzakki membayar zakat, dalam penelitian ini ada 4 faktor 
yaitu religiusitas, kepercayaan, dan kesadaran diri.  
Berikut adalah kerangka berfikir secara teoritik bila dituangka dalam 
gambar sebagai berikut: 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
Religiusitas (X1) 
Kepercayaan (X2) 
Kesadaran Diri (X3) 
Minat Membayar 
Zakat (Y) 
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2.8 Hipotesis 
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian dan melihat hasil 
penelitian sebelumnya saat kerangka pemikiran teoritis tersebut, maka disusun 
hipotesis penelitian sebagai berikut: 
1. Religiusitas terhadap minat membayar zakat. 
Dari hasil penelitian Ahmad (2016) menunjukan bahwa faktor 
religiusitas berpengaruh positif dan sginifikan terhadap minat membayar 
zakat. Dan juga dalam penelitian Eko dan Didik (2016) menerangkan 
bahwa religiusitas berpengaruh posisif dan signifikan terhadap minat 
membayar zakat.  
Penilitan yang dilakukan oleh Ali, dkk (2004) hasil penelitian 
menunjukan bahwa faktor keimanan dan pengetahuan tentang zakat 
mempengaruhi muzakki dalam membayar zakat, semakin tinggi tingkat 
keimanan dan pengetahuan zakat individu muslim akan lebih cenderung 
untuk membayar zakat. 
Dengan demikian, hipotesis pada hubungan religiusitas terhadap 
minat membayar zakat adalah sebagai berikut: 
H1: religiusitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat 
membayar zakat. 
2. Pengaruh kepercayaan terhadap minat membayar zakat. 
Dari hasil penelitian Ahmad (2016) menunjukan bahwa faktor 
kepercayaan berpengaruh positif dan sginifikan terhadap minat 
membayar zakat. Dan juga dalam penelitian Eko dan Didik (2016) 
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menerangkan bahwa kepercayaan berpengaruh posisif dan signifikan 
terhadap minat membayar zakat.  
Hal ini sejala dengan apa yang dijelasakan oleh maslow dalam teoti 
kebutuhan (Gibson: 1996) yang menyatkaan bahwa rasa aman 
merupakan kebutuhan yang sangat fundamental bagi setiap manusia  
dengan demikian tingginya tingkat kepercayaan muzakki terhadap 
kredibilitas lembaga amil zakat akan mempengaruhi minat membayar 
zakat. 
Dengan demikian, hipotesis pada hubungan kepercayaan terhadap 
minat membayar zakat adalah sebagai berikut: 
H2: kepercayaan memiliki pengaruh yang g signifikan terhadap minat 
membayar zakat. 
3. Pengaruh Kesadaran diri terhadap minat membayar zakat. 
Dalam penelitian Herfita  dan Haroni (2014) kesadaran diri 
masyarakat mempengaruhi minat membayar zakat, faktor kesadarnya 
dipengaruhi oleh tingkat pemahaman tingkat zakat, tingkat kepedulian 
sosial, faktor respon terhadap pengaruh membayar zakat bagi muzakki, 
ketersediaan informasi tentang zakat, serta faktor layanan dan lokasi 
lembaga/organisasi pengelola zakat.  
Dan dalam Wahid, dkk (2005) yang menunjukkan hasil bahwa faktor 
demografi seperti umur, status perkawinan dan pendapatan adalah 
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signifikan mempengaruhi kesadaran diri dan berminat membayar zakat 
pendapatan di Malaysia. 
Dengan demikian, hipotesis pada hubungan kesadaran diri terhadap 
minat membayar zakat adalah sebagai berikut: 
H3: Kesadaran diri memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat 
membayar zakat. 
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BAB III  
METODE PENELITIAN  
 
 
3.1.   Waktu dan Wilayah penelitian 
3.1.1. Waktu  
Waktu yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah  mulai dari 
bulan Januari sampai Juni 2018. Waktu yang digunakan dalam penelitian ini 
dimulai dari penyusunan proposal penelitian sampai selesai tersusunnya laporan 
penelitian. 
3.1.2. Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Surakarta khususnya kelurahan Jajar. Yakni 
masyarakat yang sudah membayar zakat di LAZIS JATENG Cabang Solo dan 
yang belum membayar zakat di LAZIS JATENG Cabang Solo.  
 
3.2.  Jenis Penelitian  
Sugiyono (2014: 29) menyatakan bahwa metode kuantitatif adalah 
“metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 
meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 
instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan 
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. 
Penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh religiusitas, 
kepercayaan dan kesadaran diri dalam mempengaruhi minat muzakki untuk 
membayar zakat di kota Surakarta. 
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3.3.  Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1.  Populasi 
Menurut Sugiyono (2014: 61) populasi adalah wilayah generalisasi terdiri 
atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu, ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.  Populasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Muzakki yang membayar zakat di LAZIS 
JATENG Cabang Solo dan masyarakat yang belum membayar zakat di LAZIS 
JATENG Cabang Solo yang tinggal kelurahan Jajar Surakarta sebanyak 8790 
orang. 
 
3.3.2. Sampel  
Menurut Sugiyono (2014: 62), sampel adalah sebagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Ukuran sampel yang layak 
digunakan dalam penelitian adalah antara minimal 30-500 responden. Dalam 
penelitian ini sampel yang akan digunakan sebanyak 99 Muzakki yang membayar 
zakat di LAZIS JATENG Cabang Solo dan masyarakat yang belum membayar 
zakat di LAZIS JATENG Cabang Solo yang tinggal kelurahan Jajar Surakarta 
sebanyak 8790 orang. 
. Jumlah sampel diambil dengann rumus Slovin sebagai berikut: 
𝑛 =
N
1 + 𝑁(𝑒)2
 
Keterangan:  
n : Jumlah sampel 
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N : Jumlah populasi 
E : presentase kelonggaran keridaktelitian karena sekalahan pengambilan  
sampel yang masih dapat ditolerir 10% 
 Jadi dalam penelitian ini sampel yang dapat digunakan menurut tumus 
slovin adalah sebanyak berikut: 
𝑛 =
8790
1 + 8790(0.1)2
 
𝑛 =
8790
1 + 8790(0.01)
 
𝑛 =
8790
1 + 87,9
 
𝑛 =
8790
88.7
 
n= 99 ~100 
 berdasarkan dari hasil perhitungan di atas menggunakan rumus slovin, 
maka dapat diperoleh sampel dengan jumlah sebanyak 99. Jadi sampel dalam 
penelitian ini sebanyak 99 responden. 
 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik non probability 
sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang yang 
sama bagi setiap unsur/anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 
2014: 66).  
Penelitian ini menggunakan sampling purposive yaitu teknik penentuan 
sampel dengan pertimbangan atau kriteria-kriteria tertentu (Sujarweni dan 
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Endrayanto: 2012)  Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Muzakki 
yang membayar zakat di LAZIS JATENG Cabang Solo dan masyarakat yang 
belum membayar zakat di LAZIS JATENG Cabang Solo yang tinggal kelurahan 
Jajar Surakarta 
3.4.  Data dan Sumber Data 
3.4.1.  Data Primer  
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer. 
Sangadji dan Sopiah (2010: 190), data primer adalah data yang secara langsung 
dikumpulkan dan diolah sendiri oleh peneliti langsung dari responden. Penelitian 
ini membutuhkan data atau informasi sumber pertama yang biasa disebut dengan 
responden. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dengan penyebaran 
kuesioner kepada para Muzakki yang membayar zakat di LAZIS JATENG 
Cabang Solo dan masyarakat yang belum membayar zakat di LAZIS JATENG 
Cabang Solo yang tinggal kelurahan Jajar Surakarta. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:  
3.5.1 Angket (Kuisoner)  
Teknik Angket adalah suatu cara pengumpulan data dengan menyebarkan 
pertanyaan kepada responden, kemudian responden akan memberikan respon atas 
pertanyaan tersebut (Sugiyono, 2011: 142). Pemilihan teknik angket dalam 
penelitian ini agar memperoleh data yang akurat secara langsung dari orang-orang 
yang akan dimintai data.  
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Teknik ini digunakan untuk mengetahui respon atau tanggapan responden 
tentang orientasi pasar, inovasi produk, kapabilitas pengindraan pasar dan kinerja 
pemasaran. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner 
tertutup dan berskala yaitu kuesioner yang sudah disediakan pernyataan sehingga 
responden hanya tinggal mengisi jawaban dan memberi tanda check list pada 
kolom jawaban yang tersedia.  
Adapun skala dan alternatif yang digunakan adalah menggunakan skala 
likert modifikasi yang berisi empat tingkatan jawaban mengenai kesetujuan 
responden terhadap pernyataan. Responden memilih salah satu dari alternatif 
jawaban yang disediakan sesuai apa yang dirasakan dan dialami. Alternatif 
jawaban dan skor tiap alternatif jawaban dalam angket : (1) jawaban “Sangat 
Setuju” diberi skor 1; (2) jawaban “Setuju” diberi skor 2; (3) Jawaban “Netral” 
diberi skor 3 (4) jawaban “Tidak Setuju” diberi skor 4; dan (5) jawaban “Sangat 
Tidak Setuju” diberi skor 5. 
 
3.5.2.   Dokumentasi  
Teknik dokumentasi atau studi pustaka adalah cara pengumpulan data 
yang bersumber pada dokumen. Untuk memperoleh data pendukung yang 
dibutuhkan dari sumber yang dapat dipercaya, maka digunakan teknik 
dokumentasi. Teknik dokumentasi berguna untuk memperoleh data tentang 
jumlah responden pada Muzakki yang membayar zakat di LAZIS JATENG 
Cabang Solo dan masyarakat yang belum membayar zakat di LAZIS JATENG 
Cabang Solo yang tinggal kelurahan Jajar Surakarta. 
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3.6. Variabel Penelitian  
Variabel adalah apa yang menjadi obyek dalam penelitian (Suharsimi 
Arikunto, 1996 : 97). Selain itu variabel adalah pengukuran yang diukur dengan 
berbagai macam nilai untuk memberikan gambaran yang lebih nyata mengenai 
fenomena-fenomena. Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu 
variabel bebas (independen), dan variabel terikat (dependen).   
1. Variabel dependen  
Sering disebut sebagai variabel output atau variabel terikat. Variabel 
terikat merupakan variabel yang dipengaruhi, atau yang menjadi akibat karena 
adanya variabel bebas (Sugiono, 2014: 3). Adapun variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah minat membayar zakat (Y).  
2. Variabel Independen 
Variabel ini sering disebut variabel stimulus, prediktor, antecedent. Atau 
dalam bahasa indonesianya sering disebut sebagaai variabel bebas.Variabel bebas 
adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 
timbulnya variabel dependen (Sugiono, 2014: 3). Adapun variabel independen 
dalam penelitian ini adalah: 
a. Religiusitas (X1)  
b. Kepercayaan (X2)  
c. Kesadaran Diri (X3) 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel adalah segala sesuatu yang yang berbentuk 
objek yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
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dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiono, 2011: 38). Dalam 
penelitian ini definisi operasional dari variabel penelitian dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel  
No Variabel 
Penelitian 
Definisi Operasional Indikator 
1. Minat 
membayar 
Zakat 
Sesuatu yang berhubungan 
dengan daya gerak yang 
mendorong kita cenderung 
atau merasa tertarik pada 
orang, benda, kegiatan ataupun 
bisa berupa pengalaman yang 
efektif yang dirangsang oleh 
kegiatan sendiri menurut Crow 
& Crow dalam Abror 
(1992:12) 
1. Dorongan dari dalam diri individu 
2. Motif sosial, dapat menjadi faktor yang 
membangkitkan minat untuk melakukan 
suatu aktivits tertentu 
3. Faktor emosional, minat  mempunyai 
hubungan yang erat dengan emosi. 
(Crow & Crow dalam Abror, 1992) 
2. Religiusita
s (X1) 
Keyakinan terhadap agama 
untuk selalu menjalankan dan 
taat perintah dan 
meninggalkan apa yang 
dilarang agama. 
(Nasikhah, 2013) 
1. Dimensi keyakinan 
2. Dimensi peribadatan 
3. Dimensi penghayatan 
Dimensi pengalaman 
3. Kepercaya
an (X2) 
Keyakinan bahwa seseorang 
akan menemukan apa yang 
diiginkan pada mitra 
pertukaran. 
(Yunus: 2016) 
1. Keterbukaan 
2. Kompeten 
3. Kejujuran 
4. Integritas 
5. Akuntabilitas 
6. Sharing 
7. penghargaan 
 
4. Kesadaran 
Diri (X3) 
Goleman (2001) menyatakan 
bahwa, kesadaran diri adalah 
mengetahui apa yang 
dirasakan pada suatu saat yang 
menggunakannya untuk 
memandu pengambilan 
keputusannya sendiri. (Herfita 
dan Haroni: 2014) 
1. Pemahaman tentang zakat 
2. Respon terhadap pengaruh membayar 
zakat 
3. Kepedulian sosial 
4. Ketersedian informasi tentang zakat 
5. Lokasi lembaga/organisasi pengelola 
zakat 
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3.8. Teknik Pengolahan Data 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
kuantitatif yaitu suatu bentuk analisis yang penyajiannya dalam angka-angka yang 
dapat diukur dan dihitung. Tingkat ukuran yang dipakai dalam pengukuran 
variabel adalah dengan skala Likert, dimana seorang responden dihadapkan pada 
beberapa pertanyaan kemudian diminta memberikan jawabannya (Algifari, 2001). 
Hasil perhitungan dari skor atau nilai kemudian digunakan dalam analisis statistik 
yang dilakukan dengan bantuan komputer, menggunakan program SPSS untuk 
membuktikan hubungan dan pengaruh antar variabel-variabel penelitian dengan 
menggunakan uji data sebagai berikut: 
 
3.8.2.  Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Pengujian validitas data digunakan untuk mengukur sah atau valid 
tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dianggap valid jika pertanyaan pada 
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut 
(Ghozali, 2013: 52). 
Dalam hal ini digunakan item pertanyaan yang diharapkan dapat secara 
tepat mengungkapkan variabel yang diukur. Untuk mengukur tingkat validitas 
item-item pertanyaan kuesioner terhadap tujuan pengukuran adalah dengan 
melakukan korelasi antar skor item pertanyaan dengan skor variabel (Ghozali, 
2013: 52). Untuk mengukur validitas digunakan metode Pearson Product Moment 
dengan SPSS 21. Uji signifikan dilakukan dengan cara membandingkan nilai 
rhitung dengan rtabel (Ghozali, 2013: 53). 
57 
 
Untuk menguji apakah masing-masing indikator valid atau tidak dapat 
dilihat dalam tampilan output Cronbach Alpha pada kolom Correlated Item-Total 
Correlation. Jika rhitung lebih besar dari rtabel dan nilai positif maka butir atau 
pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid (Ghozali, 2013: 53). 
2. Uji Reliabilitas 
Yang dimaksud dengan reliabilitas adalah pengukuran untuk suatu gejala. 
Semakin tinggi reliabilitas suatu alat ukur, maka semakin stabil alat tersebut untuk 
digunakan. Alat ukur dikatakan reliable (handal) kalau dipergunakan untuk 
mengukur berulangkali dalam kondisi yang relatif sama, akan menghasilkan data 
yang sama atau sedikit variasi. Tingkat reliabilitas suatu konstruk/ variabel 
penelitian dapat dilihat dari hasil statistik Cronbach Alpha (α) Suatu variable 
dikatakan reliable jika memberikan nilai cronbach alpha > 0,60. Semakin nilai 
alphanya mendekati satu maka nilai reliabilitas datanya semakin terpercaya. 
(Ghozali, 2013: 47). 
Tabel 3.2. Kriteria Indeks Koefisien Reliabilitas 
Interval Kriteria 
 
<0,200 
0,2 – 0,399 
0,4 – 0,599 
0,6 – 0,799 
0,8 – 1,00 
 
Sangat Rendah 
Rendah 
Cukup 
Tinggi 
Sangat Tinggi 
 
Sumber: Arikunto (2002) 
 
 
3.8.3. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis  
1. Uji Asumsi Klasik 
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Uji asumsi klasik terhadap model regresi yang digunakan, dilakukan agar 
dapat diketahui apakah model regresi tersebut merupakan model regresi yang baik 
atau tidak (Ghozali, 2013). Dalam penelitian ini uji asumsi klasik yang digunakan 
adalah : 
a. Uji Normalitas 
Tujuan uji normalitas adalah untuk menguji apakah dalam sebuah 
model regresi, variabel terikat dan variabel bebas atau keduanya 
mempunyai distribusi normal ataukah tidak. Model regresi yang baik 
adalah distribusi data normal atau mendekati normal. Salah satu cara untuk 
mengetahui kenormalan distribusi data adalah dengan teknik Kolmogorov-
Smirnov (Ghozali, 2013: 32 ). Dasar pengambilan keputusannya adalah 
apabila nilai alpha < 0.05 berarti tidak terdistribusi dengan normal. Dan 
apabila nilai alpha > 0.05 maka terdistribusi secara normal. 
Cara kedua bisa dengan metode grafik, yaitu dengan melihat 
penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik Normal p-Plot of 
regression standardised. Sebagai dasar pengambilan keputusannya. Jika 
titik-titik menyebar sekitar garis dan mengikuti garis diagonal, maka nilai 
residual tersebut telah normal (Priyatno, 2014: 145). 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Jika terjadi 
korelasi, berarti terjadi masalah multikolinearitas. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebasnya (Ghozali, 
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2013:  105). Metode untuk menguji ada tidaknya multikolinearitas dapat 
dilihat Tolerance Value dan Variance Inflation Factor (VIF). Nilai cut off 
yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah: 
1) Jika tolerance value > 0,10 dan VIF < 10, maka tidak terjadi 
multikolinearitas 
2) Jika tolerance value < 0,10 dan VIF > 10, maka terjadi 
multikolinearitas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual pada suatu 
pengamatan ke pengamatan yang lain (Priyatno, 2014: 296). Jika variance 
dari residual pada satu pengamatan ke pengamatan yang lain sama, maka 
disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah homokedastisitas. Berikut ini 
dilakukan uji heteroskedastisitas dengan metode grafik, yaitu dengan 
melihat pola titik-titik grafik regresi. Dasar pengambilan keputusannya 
adalah: 
1) Jika pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola 
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyimpit), 
maka terjadi heteroskedastisitas.  
2) Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar di atas dan 
di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Ghazali, 2011: 139). 
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Untuk mengetahui lebih jelasnya bisa dengan melakukan uji glejser 
jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 
maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda heteroskedastisitas. 
Kriteria terjadinya heteroskedastisitas dalam suatu model regresi adalah 
jika signifikannya kurang dari 0,05 (Ghazali. 2011:140). 
 
3.8.4. Uji Ketepatan Model 
1. Uji Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R²) dilakukan untuk melihat adanya hubungan 
yang sempurna atau tidak, yang ditunjukkan pada apakah perubahan variabel 
bebas (orientasi pasar, inovasi produk, dan kemampuan penginderaan pasar) akan 
diikuti oleh variable terikat (kinerja pemasaran) pada proporsi yang sama. 
Pengujian ini dengan melihat nilai R Square (R2). Nilai koefisien determinasi 
adalah antara 0 sampai dengan 1. Selanjutnya nilai R² yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi dependen (Ghozali, 2013: 97). 
3.8.5. Pengujian Hipotesis. 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk menguji hipotesis yang diajukan 
diterima atau ditolak. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini terkait 
pengaruh pelayanan, kepercayaan, pendapatan, dan religiusitas, dalam 
mempengaruhi minat muzakki untuk membayar zakat di kota Surakarta. Analisis 
Regeresi linier Berganda dipilih untuk menganalisis pengajuan hipotesis dalam 
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penelitian ini. Berikut ini akan dibahas hasil analisis Regresi Linier Berganda 
yang dilakukan dengan menggunakan program IBM SPSS 21 for windows. 
1. Uji Regresi Linier Berganda 
Pengujian dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis linier berganda 
(multiple linear regression), yaitu suatu metode statistik yang umum digunakan 
untuk meneliti hubungan antara variabel dependen dengan beberapa variabel 
independen. Adapun model analisis regresi berganda dirumuskan dengan 
persamaan berikut: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
Yang dalam penelitian ini dijabarkan sebagai: 
 
Keterangan: Y  = variabel dependen  
  X  = variabel independen  
  MMZ  = Minat Membayar zakat 
  a  = konstanta 
  b  = koefisien regresi 
  RL  = Religiusitas 
  KP  = Kepercayaan 
  KI  = Kesadaran Diri 
  e  = faktor pengganggu 
a. Uji t (Uji Parsial) 
Uji signifikansi parsial atau sering disebut uji t bertujuan untuk melihat 
pengaruh variabel-variabel bebas secara individual terhadap variabel terikat. 
MMZ = a + b1RL + b2KP + b3KD  
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Pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai probabilitas signifikansi (Sig.) t yang 
dibandingkan dengan batas signifikansi yang ditetapkan yaitu sebesar 5% atau 
0,05. Jika nilai probabilitas signifikansi < 0,05 maka secara parsial terdapat 
pengaruh yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Jika nilai 
probabilitas signifikansi > 0,05 maka secara parsial tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat. (Ghozali, 2013: 98). 
b. Uji F 
Uji signifikansi simultan atau sering kali disebut uji F bertujuan untuk 
melihat pengaruh vaiabel-variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel 
terikat. (Ghozali, 2013: 98). Pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai 
probabilitas signifikansi (Sig.) F yang dibandingkan dengan batas signifikansi 
yang ditetapkan yaitu sebesar 5% atau 0,05. Jika nilai probabilitas signifikansi < 
0,05 maka secara simultan terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 
bebas terhadap variabel terikat. Jika nilai probabilitas signifikansi > 0,05 maka 
secara simultan tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas 
terhadap variabel terikat. 
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BAB IV 
ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum LAZIS JATENG  
4.1.1 Sejarah LAZIS JATENG Cabang Solo 
Lembaga Amil Zakat Al-Ihsan Surakarta (LAZIS) berdiri sejak tanggal  
12 Oktober 2000, saat diadakannya seminar UU zakat dan pajak yang 
menghadirkan Dirjen Pajak dan KH Didin Hafidhudin, MS dari BAZNAS 
(Badan Amil Zakat Nasional). LAZIS kemudian diresmikan pada hari selasa, 
6 Maret 2001 dengan SK Notaris R.A. Chaeriah Bahrudin Suryobroto, S.H 
(No. C598. HT.03.01-TH.1998). Pada tanggal 9 Januari LAZIS mengajukan 
permohonan (surat rekomendasi ) ke Kantor Departemen Agama kota 
Surakrta, akhirnya pada tanggal 23 Januari 2002 LAZIS mendapatkan 
rekomendasi dari Departemen Agama Kota Surakarta untuk dikukuhkan 
sebagai Lembaga Amil Zakat Daerah (LAZDA). 
LAZIS awal mula didirikan oleh beberapa komunitas masyarakat 
tarbiyah Surakarta yang mempunyai visi misi tentang sosial-kemanusian 
bagaimana menghimpun dana ZISWAF yang peruntukanya untuk 
pengembangan ekonomi masyarakat dhuafa. Adapun Tujuan  dari LAZIS 
antara lain sebagai berikut: 
1. Mewujudkan infrastruktur sosial ekonomi masyarakat yang kuat dengan 
pemberdayaan dana zakat, infaq, shodaqoh dan wakaf serta hibah. 
2. Membantu pengumpulan dan pemberdayaan zakat, infaq, shodaqoh 
kepada masyarakat miskin. 
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3. Meningkatkan taraf hidup masyarakat. 
4. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
4.1.2 Visi dan Misi 
Adapun di awal pendirianya LAZIS mempunyai Visi, Misi dan Motto  
sebagai berikut: 
VISI 
“Sebagai lembaga da’wah yang bergerak dalam mengumpulkan dan 
menyalurkan dana ummat: zakat, infaq, shodaqoh, wakaf, hibah yang 
dikelola secara transparan dan professional. Terbentuknya masyarakat 
yang dalam aktifitasnya mendapat rahmat dan ridha Allah SWT.” 
MISI 
“Meningkatkan kualitas sumberdaya manusia melalui peningkatan 
kualitas pendidikan islam dan pengembangan dakwah islam.” 
 
4.1.3 Program – Program LAZIS JATENG 
LAZIS cabang Solo dalam pendayagunaan dana ZISWAF melalui 
beberapa program yang diberikan kepada masyarakat kota Solo antara lain: 
program pendidikan, program anak yatim dan dhuafa, program sosial-
ekonomi, program kesehatan, program peduli kemanusian, dan progam 
dakwah. Semua program tersebut disusun berdasarkan tingkat kebutuhan 
masyarakat yang ada di Solo. Program tersebut ditentukan setelah melihat 
kondisi nyata di lapangan kemudian dipilih mana yang paling dibutuhkan 
dan paling bermanfaat bagi masyarakat. 
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1. Pendidikan  
 
Pendidikan menanamkan pengetahuan dengan pendidikan inilah 
dimensi kehidupan akan tertata dengan rapi. LAZIS dalam hal 
pendidikan terdapat beberapa program pendidikan, antara lain: 
a. BETTER (Beasiswa Tepat Terpadu) 
Beasiswa Tepat Terpadu (BETTER) yang diberikan  untuk anak-
anak dari orang tua kurang mampu yang berprestasi di bidang 
akademik di sekolah masing-masing. BETTER diberikan kepada 
anak-anak SD, SMP, dan SMA/K, besarnya pun berbeda-beda 
untuk SD sebesar Rp 75.000 per bulan per anak, SMP Rp 120.000 
per bulan per anak, SMA/K Rp 150.000 per bulan per anak. 
b. BELA (Beasiswa Relawan) 
Program BELA (Beasiswa Relawan) yang diberikan kepada 
mahasiswa yang masih aktif kuliah yang siap menjadi relawan 
Lazis Al-Ihsan. Besarnya beasiswa relawan ini adalah Rp 200.000 
per bulan.Selain progam pemberian beasisiwa mahasiswa juga 
dilatih dan diberikan pengalaman untuk ikut berpartisipasi disetiap 
kegiatan yang dilakukan oleh LAZIS. 
c. PIJAR (Pendampingan Belajar) 
Problem pendidikan yang dihadapi ank-anak yatim & dhuafa 
disamping biaya pendidikan adalah pendampingan belajar ketika 
masih anak-anak, mengulang pelajaran di sekolah, menegerjakan 
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PR, tempat bertanya ketika mendapatkan kesulitan belajar, dan 
arahan belajar. Kegiatan ini tidak dipungut biaya sama sekali alias 
gratis bagi anak yang mengikutinya, dengan kriteria anak dari 
keluarga kurang mampu. Kegiatan ini diikuti sekitar 20-30 anak 
usia SD-SMP. 
d. GEMPITA  
GEMPITA (Griya Edukasi Masyarakat Pinggiran Kota) yang 
mempunyai kegiatan seperti: taman baca, belajar bersama, konseling 
remaja, dan asah ketrampilan. 
2. Program Yatim dan Dhuafa 
Progam Yatim dan Dhuafa adalah progam yang ditunjukan untuk 
memfasilitasi anak-anak yatim agar bisa mendapatkan fasilitas hidup 
yang sama dengan anak-anak lainnya. Program yatim dan dhuafa yang 
diberikan LAZIS antara lain: 
a. Panti Asuhan Yatim. 
Panti asuhan yatim adalah progam pembinaan untuk anak-anak 
yatim, dimana pembinaan ini bersifat asrama.LAZIS menyediakan 
asrama untuk anak yatim untuk dijadikan tempat tinggal sekaligus 
tempat menuntut ilmu.Anak-anak yatim mendapat fasilitas biaya 
hidup sekaligus biaya pendidikan dari jenjang SD sampai jenjang 
SLTA. LAZIS mempunyai 1 pesantren di Solo yakni Pesantren 
Yatim Al-Ihsan. 
b. Jambore Anak Yatim 
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Progam Jambore Anak Yatim adalah salah satu progam insidental 
dari LAZIS dan diadakan setiap satu tahun sekali.Tujuannya 
memberikan bekal life Skill kepada anak-anak yatim agar anak-
anak yatim mampu menjadi anak yang mandiri dan bertanggung 
jawab. 
c. Wisata Yatim 
Wisata Yatim memberikan sebuah hiburan kepada anak-anak yatim 
dengan berwisata ke sebuah objek wisata, agar anak-anak yatim 
bisa merasakan  nikmatnya berwisata. 
d. Santunan Yatim 
Santunan Yatim diberikan kepada anak-anak yatim tidak mampu 
yang tidak tinggal di asrama, jadi mereka masih ikut orang tuanya. 
Tujuannya agar mengurangi beban orang tua dari anak yatim 
tersebut. 
e. SAFIR (Satunan Fakir) 
Santunan Fakir merupakan program yang menyasar pada kaum 
fakir yang sudah tidak mampu mencari nafkah dengan pendapatan 
yang memadai tetapi mereka tetap menjaga diri dari meminta-minta 
dan tetap teguh di jalan kesolehan. 
3. Program Sosial-Ekonomi 
Zakat memiliki peranan yang sangat penting strategis dalam upaya 
pengentasan kemiskinan atau pembangunan ekonomi. Zakat salah satu 
cara alternatif untuk mensejahterakan umat islam dari kemiskinan dan 
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kemlaratan. Sehubungan dengan hal itu zakat dapat berfungsi sebagai 
salah satu sumber dana sosial-ekonomi bagi umat islam. UPT KUBE 
(Kelompok Usaha Bersama) merupakan divisi LAZIS yang khusus 
mengurusi progam pemberdayaan ekonomi  kaum dhuafa yaitu Raharjo 
dan Wandiri. Dalam penyaluran program sosial-ekonomi LAZIS 
memberikan modal usaha kepada masyarakat kurang mampu untuk bisa 
mengembangkan usaha yang dimilikinya. 
a. WANDIRI (Wanita Mandiri) 
Program ini yang berpasrtipasi adalah wanita berusia produktif (18-
50 tahun). Wandiri dibentuk untuk memfasilitasi kaum perempuan 
mendapatkan akses usaha disegala bidang. Dalam progam ini, 
sebuah usaha yang beranggotakan 10 orang akan diberi modal oleh 
LAZIS Rp. 500.000/ orang dengan sisitem infaq hasil  0,5 % yang 
bertujuan agar masyarakat tidak hanya menjadi penerima manfaat 
saja melainkan suatu saat bisa menjadi pemberi manfaaat. 
b. Pemberdayaan Ekonomi Pemuda Raharjo. 
Raharjo merupakan progam pemberdayaan dibidang ekonomi bagi 
para pemuda usia produktif (18-50 tahun). Syarat mengikuti 
progam ini adalah: kurang mampu, berpenghasilan rendah, punya 
komitmen perubahan keluar dari kemiskinan dan menikatkan 
pendapatan, komitmen maju dan berkembang bersama, dan  
membentuk kelompok di satu kawasan (8-15 orang). 
4. Program Kesehatan 
69 
 
Bagi masyarakat dhuafa kesehatan sangatlah mahal terlebih tidak 
kurang meratanya bantuan keshatan bagi kaum dhuafa. Oleh sebab itu 
LAZIS mempunyai beberapa program yang berkaitan dengan 
kesehatan, supaya dapat membantu masyarakat dhuafa dalam 
memperoleh pelayanan kesehatan. 
a. Mobil Layanan Kesehatan 
LAZIS Cabang Solo menyediakan Layanan Mobil Kesehatan untuk 
masyarakat kota Solo yang memembutuhkan. Mobil Layanan 
Kesehatan ini  bisa digunakan untuk mengantar orang sakit dan 
juga bisa juga digunakan untuk mngantar orang meninggal. 
b. Pengobatan Gratis 
LAZIS juga mengadakan pegobatan gratis secara berkala untuk 
masyarakat kaum dhuafa. Kegiatan ini biasanya dilakukan 
didaerah-daerah pinggian kota dan daerah-daerah yang sangat sulit 
dalam hal perkonomian dan juga daerah yang rentan akidah. 
c. Khitan Gratis 
LAZIS juga mengadakan program khitan gratis untuk anak-anak 
dhuafa di sekitar Solo Raya.Tujuannya dengan adanya progam ini 
mampu mem fasilitasi anak-anak kurang mampu untuk 
mendapatkan pelayanan khitan, mengingat biaya khitan sendiri 
juga mahal.Selain memberikan pelayanan khitan gratis anak-anak 
juga mendapatkan uang saku, dan bingkisan. 
5. Program Peduli Kemanusian 
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Program peduli kemanusian dibentuk karena melihat kondisi daerah 
Solo dan sekitarnya masih rawan akan bencana alam. Daerah rawan 
bencana sangat membutuhkan perhatian khusus baik dari pemerintah 
maupun masyarakat. Bantuan dilakukan ketika terjadinya bencana 
meliputi bantuan makanan, obat-obatan, pakaian, dan juga barang yang 
dibutuhkan. Dalam bentuk rasa pedulinya LAZIS terhadap sesama, 
LAZIS juga memiliki progam Peduli Kemanusiaan antara lain 
a. Tanggap Bencana 
Menyalurkan bantuan darurat berupa kebutuhan sandang dan 
pangan, membantu evakuasi, dan proses pemulihan (recorvery) 
untuk bangkit kembali dari keterpurukan bencana untuk menatap 
masa depan. 
b. Tebar Qurban 
Demi pemerataan hewan qurban ke daerah-daerah minus dan 
terpencil,  dimana darah tersebut masih kesulitan untuk 
menyiapkan hewan qurban untuk dinikmati oleh masyarakat 
muslim. 
6. Program Da’wah 
Program da’wah bertujuan untuk membuka pola pikir masyarakat agar 
hidup lebih produktif. Di zaman era globalisasi ini banyak masyarakat 
yang rusak moralnya, banyak tidakan-tindakan kejahatan seperti 
kekerasan dalam remaja, pelecehan seksual, penggunaan narkoba, miras 
dan kejahatan lainnya, karena dilatarbelakangi pengaruh hal-hal yang 
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berbau negatif seperti televisi dan internet. Salah satu cara yang mampu 
mengatasi keadaan seperti itu melalui da’wah, mengingat bangsa 
Indonesia mayoritas adalah umat islam. Upaya dalam  mendukung 
progam perbaiakan moral, LAZIS membuat program yang berkaitan 
dengan da’wah antara lain: 
a. Bulletin Jum’at 
Bulletin jum’at berisikan nasihat-nasihat tentang pengetahuan 
seputar agama yang dapat diambil nilai-nilai kebaikan. Tujuannya 
untuk menyampaiakan ilmu kebaikan  kepada masyarakat, sebagai 
bekal menjalani kehidupan yang lebih baik. 
b. Da’i Center 
Da’i Center adalah program menyediakan da’i atau pendakwah 
untuk diterjunkan di masyarakat supaya mampu menyampaikan 
ilmu kebaikan kepada masyarakat. Da’i center juga memberikan 
pelayanan kepada masyarakat, terutama masyarakat ekonomi 
lemah apabila membutuhkan seorang Da’i untuk mengisi acara 
yang dimiliki seperti hajatan, syukuran, dll, secara gratis. 
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Analisis Deskriptif 
1. Gambaran Responden 
 Analisis deskriptif digunakan untuk mengidentifikasikan karakteristik-
karakteristik responden yang meliputi jenis kelamin, umur, pendidikkan terakhir, 
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pendapatan perbulan, dan pembayaran zakar dari hasil jawaban responden atas 
kuisoner  yang diberikan. Penelitian ini dilakukan di wilayah Surakarta khususnya 
desa Jajar Laweyan. Kuisoner berisikan 20 item untuk relegiusitas, kepercayaan 
dan kesadaran diri terhadap minat membayar zakat. Hasil analisis deskriptif 
responden dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Data mengenai jenis kelamin responden dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: 
Tabel 4.1 
Responden Menurut Jenis Kelamin 
 
Jenis Kelamin Frekuensi Prosentase 
Laki- laki 67 67 % 
Perempuan 33 33 % 
Total 100 100 % 
Sumber: Data Primer diolah, 2018 
Berdasarkan keterangan tabel 4.1 di atas, menunjukkan bahwa 
responden yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 67 orang, sedangkan 
responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 33 orang. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden adalah laki-laki dengan 
jumlah 67 orang (67 %). 
b. Karakteristik Menurut Usia 
Data mengenai usia responden adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 
Responden Menurut Usia 
 
Usia  Frekuensi Prosentase 
17-24 Tahun 9 9 % 
25-34 Tahun 20 20 % 
35-44 Tahun 46 46 % 
45-54 Tahun 25 25 % 
Total 100 100 % 
Sumber: Data Primer diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.2 di atas, menunjukan bahwa umur responden 
sebagian besar adalah umur 35-44tahun sebanyak 46 responden, umur 45-
54  tahun sebanyak 25 responden, 25-34 tahun sebanyak  20 orang, umur 
17-24 tahun sebanyak  9 responden. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 
besar responden berumur antara tahun 35-44sebanyak 46 orang (46 %). 
c. Karakteristik Pendidikkan Terakhir 
 Data mengenai pendidikkan terakhir responden adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.3 
Responden Menurut Pendidikan Terakhir 
 
Pendidikan Terakhir Frekuensi Prosentase 
SD 7 7% 
SMP 9 9% 
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SMA/SMK 26 26 % 
Perguruan tinggi 58 58 % 
Total 100 100% 
Sumber: Data Primer diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.3 di atas, menunjukan bahwa pendidikan 
terakhir responden perguruan tinggi yaitu sebanyak  58 responden. 
SMA/SMK sebanyak 26. SMP sebanyak 9 responden dan SD sebanyak 7 
responden. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar adalah 
berpendidikan terakhir perguruan tinggi sebanyak 58  responden (58 %). 
d. Karakteristik pekerjaan 
Data mengenai lama usaha yang ditekuni para responden  adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Responden Menurut Karakteristik Pekerjaan 
 
Pekerjaan Frekuensi Prosentase 
Pegawai Swasta 26 14 % 
Wiraswasta 43 43 % 
Pegawai Negeri 22 22 % 
Pelajar mahasiswa 9 9% 
Total 100 100 % 
Sumber: Data Primer diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.4 di atas menunjukkan responden paling 
banyak sebagai wiraswasta 43 orang, 22 orang sebagai pegawai negeri, 14 
sebagai pegawai swasta, sekitar 12 orang bekerja buruh dan 9 orang 
pelajar mahasiswa.  
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Berarti rata-rata responden bekerjaanya wiraswsata sebnayak 
sebanyak 43 responden (43%). 
e. Karakteristik pendapatan perbulan 
Data mengenai jumlah pendapatan yang diperoleh responden 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Responden Menurut Pendapatan Per Bulan 
 
Jumlah Pendapatan per 
Bulan 
Frekuensi Prosentase 
<1.000.000 20 20 % 
1.000.000-5.000.000 53 53 % 
➢ 5.000.000 28 28 % 
Total 100 100% 
Sumber: Data Primer diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.6 diatas, menunjukan jumlah sampel yang 
pendapatannya 1-5 juta sebanyak 54 responden, lebih besar dari 5 juta 
sebanyak 28 responden, dan kurang dari 1 juta sebanyak 20 responden.  
Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar responden  memiliki 
pendapatan perbulan sekisar 1-5 Juta sebanyak 53 responden (53 %). 
f. Karakteristik pembayaran Zakat 
Data mengenai pembayaran zakat responden adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.6 
Responden Menurut pembayaran zakat 
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Membayar di LAZIS 
JATENG cabang Solo 
Frekuensi Prosentase 
Sudah 60 60 % 
belum 40 40 % 
Total 100 100 % 
Sumber: Data Primer diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa responden yang 
yang sudah membayar zakat di LAZIS JATENG cabang Solo sebanyak 60 
responden, sedangkan belum membayar sebanyak 40 responden. Dapat 
dikatakan bahwa rata-rata reseponden adalah yang usdah membayar zakat 
di LAZIS JATENG cabang Solo sebnayak 60 responden (60%). 
 
4.2.2. Hasil Uji Instrumen 
Uji instrumen penelitian yang meliputi uji validitas dan reliabilitas 
dilakukan untuk menguji apakah instrumen yang disusun peneliti layak digunakan 
sebagai alat ukur penelitian. Perhitungan untuk menguji validitas dan reliabilitas 
terhadap angket dilakukan dengan bantuan SPSS 22. 
1. Hasil Uji Validitas 
Uji validitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana ketepatan dan 
ketelitian suatu alat dalam melakukan fungsi ukurnya. Instrumen dikatakan shahih 
apabila mampu mengukur apa yang ingin diukur, mampu mengungkapkan data 
dari variabel yang ingin diteliti secara tepat. Perhitungan uji validitas dilakukan 
menggunakan teknik korelasi Product Moment dari Pearson dengan program 
SPSS.  
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Untuk mengukur taraf validasi tiap butir (item) dalam kuisioner kemudian 
hasilnya dibandingkan dengan rtabel  product moment pada taraf signifikansi 5% 
dan jumlah responden 100 orang diperoleh rtabel  sebesar 0,1966. Hasil uji validitas 
dari 26 item yang digunakan untuk mengetahui pengaruh religiusitas, kepercayaan 
dan kesadaran diri terhadapa minat membayar zakat adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas 
 
No. Item Rhitung Rtabel Keterangan 
Religiusitas (X1) 
1. 0, 947 0,1966 Valid 
2. 0, 937 0,1966 Valid 
3. 0, 840 0,1966 Valid 
4. 0, 737 0,1966 Valid 
Kepercayaan (X2) 
1. 0, 674 0,1966 Valid 
2. 0, 709 0,1966 Valid 
3. 0, 706 0,1966 Valid 
4. 0, 775 0,1966 Valid 
5. 0, 743 0,1966 Valid 
6. 0, 677 0,1966 Valid 
7. 0, 821 0,1966 Valid 
Kesadaran Diri (X3) 
1. 0, 936 0,1966 Valid 
2. 0, 893 0,1966 Valid 
3. 0, 835 0,1966 Valid 
4. 0, 814 0,1966 Valid 
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Minat Membayar Zakat (Y) 
1. 0, 779 0,1966 Valid 
2. 0, 737 0,1966 Valid 
3. 0, 784 0,1966 Valid 
4. 0, 737 0,1966 Valid 
5. 0, 686 0,1966 Valid 
Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 22 (2018) 
 Seleksi atau dasar pengambilan keputusan item yang valid dengan cara 
membandingkan nilai hasil korelasi product moment dari pearson dengan taraf 
signifikansi 5% dengan jumlah responden 100 diperoleh rtabel sebesar 0,1966. 
Berdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan (Tabel 4.7) diketahui bahwa item-
item dalam angket religiusitas, kepercayaan, kesadaran dan minat membayar zakat  
semuanya valid. Hasil uji validitas selengkapnya dapat dilihat pada lampiran hasil 
perhitungan Uji Validitas. Dari hasil di atas menunjukan bahwa rhitung > rtabel pada 
taraf signifikansi (α) = 5% sehingga 100% butir pertanyaan dapat dipahami dan 
layak untuk diteliti.  
2. Hasil Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 
kepercayaan instrumen atau alat ukur. Setelah diuji validitasnya dan diperoleh 
item-item yang valid, kemudian dicari koefisien reliabilitasnya. Perhitungkan 
reabilitas ini dilakukan dengan cara mencari nilai Cronbach’s Alpha. Nilai 
koefisien Alpha yang semakin mendekati 0,9 berarti butir-butir pertanyaan dalam 
koefisien semakin reliabel. Nilai Alpha kurang dari 0,7 dikategorikan reliabilitas 
kurang baik. 
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 Berdasarkan hasil uji reabilitas pada sampel terbukti bahwa instrumen-
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dianggap handal atau reliabel 
karena semua variabel memiliki koefisien alpha lebih dari 0,70 dengan demikian 
secara keseluruhan layak digunakan dalam penelitian ini. Hasil uji reabilitas 
instrumen penelitian ini secara ringkas dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
Variabel Cronbach Alpha Critical Value Keterangan 
Religiusitas 0, 805 0,70 Reliabel 
Kepercayaan 0, 928 0,70 Reliabel 
Kesadaran Diri 0, 796 0,70 Reliabel 
Minat Membayar 
Zakat 
0, 765 0,70 Reliabel 
Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 22 (2018) 
 Hasil uji reliabilitas terhadap kuisioner memperoleh koefisien reliabilitas 
antara 0,765 sampai 0, 928 dimana seluruh nilai tersebut lebih besar dari 0,70. 
Maka dapat dinyatakan bahwa seluruh kuisioner yang digunakan dalam penelitian 
ini reliabel atau dapat dipercaya dan mampu untuk menjadi alat pengumpul data. 
 
4.2.3. Hasil Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas  
80 
 
Pengujian normalitas dengan melihat uji statistik Kolmogorov-
Smirnov, dengan membandingkan probabilitas (p) yang diperoleh dengan 
taraf signifikansi (α) 0,05. Apabila nilai p > α maka data tersebut 
berdistribusi normal atau sebaliknya. Jika menggunakan grafik (normal 
P-P plot) akan dikatakan normal apabila gambar distribusi dengan titik-
titik data menyebar di sekitar garis diagonal, penyebaran titik-titik data 
searah mengikuti garis diagonal (Ghozali, 2013: 160). 
 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 
 
 
 
 
Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 21 (2013) 
 
Dari hasil uji normalitas dengan kologorov di atas diketahui bahwa 
nilai signifikan 0,146 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 
terdistribusi secara normal. 
Uji normalitas residual digunakan untuk menguji apakah nilai 
residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 1.30227268 
Most Extreme Differences Absolute .077 
Positive .051 
Negative -.077 
Test Statistic .077 
Asymp. Sig. (2-tailed) .146c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
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Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai residual yang 
terdistribusi secara normal. 
Metode yang digunakan adalah metode grafik, yaitu dengan 
melihat penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik Normal P-Plot 
or regresion standardizad. Sebagai dasar pengambilan keputusannya. Jika 
titik-titiknya menyebar sekitar garis dan mengikuti garis diagonal, maka 
nilai residual tersebut telah normal. 
Gambar 4.1 
Hasil Uji Normalitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 21 (2013) 
Berdasarkan grafik Normal P-P Plot pada gambar di atas diketahui 
bahwa titik-titik menyebar hampir mengikuti garis lurus, apabila titik-titik 
yang menyebar hampir mengikuti garis lurus maka dapat dikatakan bahwa 
residual telah terdistribusi normal atau data-data yang tersebar telah 
memenuhi asumsi normalitas. 
b. Uji Multikolinieritas 
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Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 
model regresi yang baik sebaiknya tidak terjadi korelasi diantara variabel 
independen. Alat statistik yang sering digunakan untuk menguji 
ganggguan multikolonieritas adalah nilai tolerance dan variance inflation 
factor (VIF). Apabila nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, maka tidak 
terjadi multikolonieritas. Hasil pengujian multikolinieritas dengan SPSS 
21 dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Multikolinieritas 
 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Religiusitas 0,470 2,129 Bebas 
Multikoloniertitas 
Kepercayaan 0,818 1,222 Bebas 
Multikoloniertitas 
Kesadaran Diri 0,445 2,245 Bebas 
Multikoloniertitas 
Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 21 (2013) 
Berdasarkan hasil uji multikolonieritas yang telah dilakukan pada 
variabel religiusitas dengan nilai tolerance 0,470 > 0,1 dan nilai VIF 2,129 
< 10. Dapat disimpulkan pada variabel relegiusitas tidak terjadi 
multikolonieritas. 
Variabel kepercayaan dengan nilai tolerance 0,818 > 0,1 dan nilai 
VIF 1,222< 10. Dapat disimpulkan pada variabel relegiusitas tidak terjadi 
multikolonieritas. 
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Variabel Kesadaran Diri dengan nilai tolerance 0,445 > 0,1 dan 
nilai VIF 2,245 < 10. Dapat disimpulkan pada variabel relegiusitas tidak 
terjadi multikolonieritas. 
b. Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak sama pada 
semua pengamatan di dalam model regresi. Regresi yang baik seharusnya 
tidak terjadi heteroskedastisitas. Berikut ini di lakukan uji 
heteroskedastisitas dengan metode grafik, yaitu dengan melihat pola titik-
titik grafik regresi. Dasar kriterianya adalah pengambilan keputusan, yaitu: 
1) Jika pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola 
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), 
maka terjadi heteroskedastisitas. 
2) Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar di atas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas 
Gambar 4.2  
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
 
Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 21 (2013) 
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Dapat dilihat dari grafik scatterplot diatas bahwa titik-titik yang 
ada pada grafik menyebar tidak membentuk suatu pola, maka dapat 
disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas.  
Untuk mengetahui lebih jelasnya bisa menggunakan uji glejser jika 
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 
disebut homoskedastisitas dan jika berbeda heteroskedastisitas. Model 
regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Kriteria terjadinya heteroskedastisitas dalam suatu 
model regresi adalah jika signifikansinya kurang dari 0,05. 
Uji ini dilakukan dengan cara melakukan regresi variabel 
independen dengan nilai absolut dari residualnya. Jika variabel independen 
signifikan secara statistik memengaruhi variabel dependen maka ada 
indikasi terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Glejser 
 
Variabel Prob. Keterangan 
Religiusitas 
0,320 Bebas Heteroskedastisitas 
Kepercayaan 
0,978 Bebas Heteroskedastisitas 
Kesadaran Diri 
0,625 Bebas Heteroskedastisitas 
Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 21 (2013) 
85 
 
Berdasarkan tabel 4.13 di atas menenjukkan bahwa nilai signifikansi 
variabel religiusitas (X1) sebesar 0,320> 0,05 artinya tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada variabel relegiusitas (X1). Sedangkan diketahui 
nilai signifikansi  variabel kepercayaan (X2) sebesar 0,978> 0,05 artinya 
tidak terjadi heteroskedastisitas pada variabel kepercayaan. Dan juga 
diketahui nilai signifikansi variabel kesadaran diri (X3) sebesar 0,625> 0,05 
artinya tidak terjadi heteroskedastisitas pada variabel kesadaran diri. 
 
4.2.4. Uji Ketepatan Model  
1. Uji Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model regresi dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Adjusted R2 Koefisien determinasi (R2) mempunyai nilai berkisar antara 0 < R2 < 
1. Nilai adjusted R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen 
dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas.  
Jika nilai mendekati satu maka variabel-variabel independen memberikan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 
dependen.  Hasil uji Koefisien determinasi (R2) ditunjukkan pada tabel di bawah 
ini: 
Tabel 4.12 
Hasil Uji adjusted R2 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 ,874a ,763 ,756 1,322 2,409 
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a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 
b. Dependent Variable: Y 
Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 21 (2013) 
Hasil uji adjusted R2 pada penelitian ini diperoleh nilai adjusted R2 
sebesar 0, 756 yang berarti bahwa besarnya pengaruh variabel religiustias, 
kepercayaan dan kesadaran diri terhadap minat membayar zakat adalah sebesar 
75,6 %, sedangkan sisanya sebesar 24,4 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
termasuk dalam penelitian ini. 
2. Uji F (Uji Simultan) 
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan terhadap 
variabel dependen. Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan perbandingan 
nilai F hitung dengan melihat tingkat signifikansinya, kemudian membandingkan 
dengan taraf signifikansi yang telah ditetapkan (5% atau 0,05). 
Jika signifikansi F hitung lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak yang 
artinya variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel 
dependen. N= jumlah sampel; k = jumlah variabel dependen dan independen. 
df1= k-1= 4-1=3, untuk df = n-k= (100-4)= 96. Maka diperoleh nilai f-tabel = 
2.70 
Tabel 4.13 
Hasil Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 541,415 3 180,472 103,191 ,000b 
Residual 167,895 96 1,749   
Total 709,310 99    
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a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 
Sumber: Pengolahan Data dengan SPSS Versi 21 (2013) 
 
Berdasarkan data pada tabel diatas diketahui F hitung atau F statistik 
sebesar 103,191 sedangkan nilai F tabel 2.70. Berdasarkan data tersebut diketahui F 
hitung > F tabel sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, artinya secara bersama-
sama Religiusitas (X1), Kepercayaan (X2), Kesadaran Diri (X3) berpengeruh 
terhadap Minat Membayar Zakat (Y). Sehingga hal ini menunjukkan bahwa 
hipotesis yang diajukan diterima atau terbukti. 
 
4.2.5. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk menguji hipotesis yang diajukan 
diterima atau ditolak. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini terkait 
pengaruh religiustias, kepercayaan dan kesadaran diri terhadap minat membayar 
zakat. Analisis Regresi Berganda dipilih untuk menganalisis pengajuan hipotesis 
dalam penelitian ini. Berikut ini akan dibahas hasil analisis Regresi Berganda 
yang dilakukan dengan menggunakan program IBM SPSS versi 21  for windows. 
1. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda bermaksud untuk mengetahui pengaruh 
variabel independen yaitu religiusitas (X1), kepercayaan (X2), kesadaran diri 
(X3) terhadap variabel dependen yaitu minat membayar zakat (Y) pada di 
masyarakat kota Surakarta. Berdasarkan hasil regresi berganda diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
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Tabel 4.14 
Hasil Uji Regresi Berganda 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2,901 ,968  2,996 ,003 
X1 ,308 ,070 ,318 4,390 ,000 
X2 ,113 ,034 ,180 3,279 ,001 
X3 ,512 ,073 ,520 6,988 ,000 
a. Dependent Variable: Y 
 
Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 21 (2013) 
Berdasarkan hasil regresi di atas maka  diperoleh persamaan garis regresi 
linier sebagai berikut:  
Y = 2,901 + 0,308 X1 + 0,113 X2 + 0,512 X3+ ℮ 
Dari hasil persamaan regresi berganda di atas maka dapat diinterpretasikan 
sebagai berikut: 
a. Dari koefisien regresi diketahui bahwa nilai konstanta sebesar 2,185. 
Apabila seluruh variabel dependen yaitu religiusitas (X1), kepercayaan (X2), 
kesadaran diri (X3) nilainya sama dengan nol atau konstan maka besarnya 
minat membayar zakat (Y) sebesar 2,901. 
b. Koefisien regresi variabel  Religiusitas (X1) sebesar 0,308 dengan parameter 
positif, hal ini menunjukkan bahwa jika religiusitas mengalami peningkatan 
satu satuan, maka minat membayar zakat sebesar 0,308 dengan asumsi 
variabel independen lainnya tetap. 
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c. Koefisien regresi variabel kepercayaan (X2) sebesar 0,113 dengan parameter 
positif, hal ini menunjukkan bahwa jika kepercayaan mengalami 
peningkatan satu satuan, maka minat membayar zakat naik sebesar 0,113 
satuan dengan asumsi variabel independen lainnya tetap. 
d. Koefisien regresi variabel kesadaran diri (X3) sebesar 0,512 dengan 
parameter positif, hal ini menunjukkan bahwa jika kesadaran diri 
mengalami peningkatan satu satuan, maka minat membayar zakat naik 
sebesar 0,512 satuan dan sebaliknya dengan asumsi lain adalah tetap. 
Untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 
diterima atau ditolak, maka dilakukan pengujian hipotesis dengan uji t dan uji F. 
Hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  
a. Uji t (Uji Parsial) 
Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Pengambilan keputusan ini dilakukan berdasarkan perbandingan 
nilai signifikansi dari nilai t hitung masing-masing koefisien regresi dengan 
tingkat signifikansi yang telah ditetapkan, yaitu dengan tingkat keyakinan 
sebesar 95% atau (α=0,05). N= jumlah sampel; k = jumlah variabel dependen 
dan independen.  df= n-k = (100-4)= 96, maka diperoleh nilai t tabel= 1,984. 
Jika signifikansi t hitung lebih besar dari 0,05, maka hipotesis nol (Ho) 
diterima yang artinya variabel tersebut tidak berpengaruh teradap variabel 
dependen.  Sedangkan jika signifikansinya lebih kecil dari 0,05, maka Ho 
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ditolak yang artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel 
dependen.  
Tabel 4.15 
Hasil Uji t (Uji Parsial) 
 
Variabel  t hitung t table Sig. Ket  
Religiusitas (X1) 4,390 1,984 0,000 Signifikan 
Kepercayaan (X2) 3,279 1,984 0,001 Signifikan 
Kesadaran Diri (X3) 6,988 1,984 0,000 Signifikan 
Sumber: Pengolahan Data dengan SPSS Versi 21 (2013) 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat dilakukan pengujian hipotesis untuk 
setiap variabel independen sebagai berikut: 
a. Hipotesis pertama penelitian ini menduga bahwa Religiusitas (X1) 
berpengaruh secara signifikan terhadap Minat Membayar Zakat (Y). 
Berdasarkan hasil analisis uji t diperoleh besarnya thitung untuk variabel  
Religiusitas (X1) sebesar 4,390dengan ttabel = 1,984 maka nilai thitung > ttabel.  
Sementara nilai signifikansi thitung variabel Religiusitas (X1) sebesar 
0,000, maka nilai signifikansi thitung < α (0.05). Berdasarkan hasil tersebut 
maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa secara parsial 
Religiusitas (X1) berpengaruh signifikan terhadap Minat Membayar Zakat 
(Y). 
b. Hipotesis kedua penelitian ini menduga bahwa Kepercayaan (X2) 
berpengaruh secara signifikan terhadap Minat Membayar Zakat (Y). 
Berdasarkan hasil analisis uji t diperoleh besarnya thitung untuk variabel  
Kepercayaan (X2) sebesar  3,279dengan ttabel = 1,984 maka nilai thitung > 
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ttabel. Sementara nilai signifikansi thitung variabel Kepercayaan (X2) 
sebesar 0,001 maka nilai signifikansi thitung < α (0.05). Berdasarkan hasil 
tersebut maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti secara parsial 
Kepercayaan  (X2) berpengaruh signifikan terhadap Minat Membayar Zakat 
(Y). 
c. Hipotesis ketiga penelitian ini menduga bahwa Kesadaran Diri (X3) 
berpengaruh secara signifikan terhadap Minat Membayar Zakat (Y). 
Berdasarkan hasil analisis uji t diperoleh besarnya thitung untuk variabel  
Kesadaran Diri (X3) sebesar 6,988 dengan ttabel =  1,984 maka nilai thitung > 
ttabel. Sementara nilai signifikansi thitung variabel Kesadaran Diri (X3) 
sebesar 0,000, maka nilai signifikansi thi tung < α (0.05). Berdasarkan hasil 
tersebut maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti secara parsial 
Kesadaran Diri  (X3) berpengaruh signifikan terhadap kinerja pemas Minat 
Membayar Zakat (Y). 
4.2.6. Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh relegiusitas, 
kepercayaan, kesadaran diri terhadap minat membayar zakat pada muzakki di kota 
Surakarta khususnya LAZIS JATENG Cabang solo. Faktor-faktor tersebut 
terbatas pada faktor relegiusitas, kepercayaan, kesadaran diri.  dalam penelitian ini 
semua variabel berpengaruh signifikan baik secara parsial maupun simultan 
terhadap minat membayar zakat. 
1. Relegiusitas Berpengaruh Terhadap Minat Membayar zakat 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa 
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relegiusitas memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,000. Dari hasil uji t pada 
variabel relegiusitas menyatakan bahwa signifikansi uji t lebih kecil dari 0,05. 
Sedangkan nilai t-hitung yang diperoleh yaitu 4,390 lebih besar dari nilai t-tabel 
yaitu 1,984. Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis yang menyatakan 
relegiusitas berpengaruh secara signifikan  terhadap minat membayar zakat 
dinyatakan diterima.  
Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis yang religiusitas  berpengaruh 
secara signifikan  terhadap Minat membayar zakat dinyatakan diterima. Semakin 
tinggi religiusitas maka semakin tinggi pula minat membayar zakat. 
Faktor religiusitas berpengaruh positif terhadap minat masyarakat untuk 
membayar zakat, sejalan dengan hasil penelitian yang dihasilkan oleh Mus’ab 
(2011) dan Farida (2008). Hal ini menunjukkan bahwa keputusan muzakki 
membayar zakat melalui Lembaga Amil Zakat ditentukan oleh tingkat religiusitas 
masyarakat itu sendiri, yaitu pengetahuan dan kesadaran akan pentingnya berzakat 
yang merupakan salah satu dari rukun Islam yang harus ditaati. bahwa faktor 
keimanan dan pengetahuan tentang zakat mempengaruhi muzakki dalam 
membayar zakat, semakin tinggi tingkat keimanan dan pengetahuan zakat 
individu muslim akan lebih cenderung untuk membayar zakat. 
2. Kepercayaan Berpengaruh terhadap Minat Membayar Zakat. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui kepercayaan 
memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,001. Dari hasil uji t pada variabel 
relegiusitas menyatakan bahwa signifikansi uji t lebih kecil dari 0,05. Sedangkan 
nilai t-hitung yang diperoleh yaitu 3,279 lebih besar dari nilai t-tabel yaitu 1,984.  
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Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis yang menyatakan Kepercayaan  
berpengaruh secara signifikan  terhadap Minat membayar zakat dinyatakan 
diterima. Semakin tinggi Kepercayaan muzakki terhadap lembaga amil zakat 
maka semakin tinggi pula minat muzakki dalam membayar zakat.  
Sejalan dengan penelitian yang pernah dilakukan Siswantoro (2012), 
Takidah (2004), Rizal (2006), dan Anugrah (2011) yang sama-sama memperoleh 
hasil positif. Hal ini menunjukkan bahwa keputusan muzakki membayar zakat 
melalui Lembaga Amil Zakat ditentukan oleh kredibilitas dari Lembaga Amil 
Zakat itu sendiri dalam meyakinkan muzakki tentang kinerja mereka sebagai 
pengelola zakat. Hal ini bisa diperkuat dengan memberikan sosialisasi dari 
Lembaga Amil Zakat kepada masyarakat tentang pentingnya berzakat dan 
keutamaannya dibandingkan berzakat tidak melaui Lembaga Amil Zakat yang 
resmi. 
Kepercayaan muzakki terhadap lembaga amal zakat sangatlah penting. 
Lembaga amil zakat yang kredibel dapat memunculkan rasa aman terhadap 
muzakki, hal tersebut dapat menumbuhkan motivasi muzakki untuk menaruh rasa 
percaya bahwa dana zakat yang diamanahkan kepada lembaga amil zakat dapat 
terjamin kemanahanya. Dan kredibilitas lembaga amil zakat dapat mendorong 
secara signifikan keputusan muzakki untuk membayar zakat. 
3. Kesadaran diri Berpengaruh terhadap Minat Membayar Zakat 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa 
kesadaran diri memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,000 Dari hasil uji t pada 
variabel relegiusitas menyatakan bahwa signifikansi uji t lebih kecil dari 0,05. 
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Sedangkan nilai t-hitung yang diperoleh yaitu 6,988 lebih besar dari nilai t-tabel 
yaitu 1,984.  
Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis yang menyatakan  kesadaran 
diri  berpengaruh secara signifikan  terhadap Minat membayar zakat dinyatakan 
diterima. Semakin tinggi kesadaran diri terhadap keajiban berzakat maka semakin 
tinggi pula minat membayar zakat. 
Dalam membayar zakat, individu-individu dipengaruhi oleh faktor 
psikologis dari dalam diri manusia yakni kesadaran diri dalam membayar zakat. 
Seperti Dalam penelitian Herfita  dan Haroni (2014) kesadaran diri masyarakat 
mempengaruhi minat membayar zakat, faktor kesadarnya dipengaruhi oleh tingkat 
pemahaman tingkat zakat, tingkat kepedulian sosial, faktor respon terhadap 
pengaruh membayar zakat bagi muzakki, ketersediaan informasi tentang zakat, 
serta faktor layanan dan lokasi lembaga/organisasi pengelola zakat. 
Kesadaran diri menyatakan bahwa saat kita semakin mengenal diri kita, 
kita memahami apa yang kita rasakan dan lakukan. Pemahaman itu akan 
memberikan kita kesempatan atau kebebasan untuk mengubah hal-hal yang ingin 
kita ubah mengenai diri kita dan menciptakan kehidupan yang kita inginkan. 
Kesadaran diri memungkinkan kita untuk berhubungan dengan emosi, pikiran, 
dan tindakan.  
Semakin pribadi menyadari bahwa harta hanya titipan Allah dan  masih 
banyak orang yang diluar sana sangat membutuhkan keberpihakan kita, maka 
akan semakin meningkatkan individu dalam membayar zakat, karena kesadaran 
diri berasal dari diri sendiri meliputi informasi pemahaman tingkat zakat, tingkat 
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kepedulian sosial, faktor respon terhadap pengaruh membayar zakat bagi 
muzakki, ketersediaan informasi tentang zakat, serta faktor layanan dan lokasi 
lembaga/organisasi pengelola zakat. 
4. Relegiusitas, Kepercayaan, dan Kesadaran Diri  Berpengaruh terhadap Minat 
Membayar Zakat. 
Hasil pengujian diperoleh nilai F-hitung sebesar 103,191dan nilai F-tabel 
sebesar 1,984. Sedangkan nilai signifikansinya sebesar 0,000. Karena nilai 
signifikansinya di bawah 0,05 (0,000 < 0,05) dan nilai F-hitung lebih besar dari 
pada nilai F-tabel (103,191> 1,984), maka Relegiusitas, Kepercayaan, dan 
Kesadaran Diri  Berpengaruh terhadap Minat Membayar Zakat. Dengan 
demikian dinyatakan hipotesis yang diajukan diterima (terbukti).  
Minat merupakan dorongan kuat bagi seseorang untuk melakukan segala 
sesuatu dalam mewujudkan pencapain tujuan dan cita-cita yang menjadi 
keinginanya. Minat merupakan aspek psikis yang dimiliki seseorang yang 
menimbulkan rasa suka atau tertarik terhadap sesuatu dan mampu 
mempengaruhi tindakan tersebut. 
Minat mempunyai hubungan erat dengan dorongan dalam diri individu 
yang kemudian menimbulkan keinginan untuk berpartisipasi atau terlibat pada 
suatu yang diminatinya. Seseorang yang berminat pada suatu obyek maka akan 
cenderung merasa senang bila berkecimpung di dalam obyek tersebut sehingga 
cenderung akan memperhatikan perhatian yang besar terhadap obyek. 
Minat membayar zakat dapat dikatakn gerak hati atau keiginan yang 
timbul dari seseorang untuk turut serta dan berpartisipasi mengeluarkan 
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hartanya untuk dizakati. Untuk itu maka suatu lembaga zakat haruslah terus 
bekerja keras mengajak dan menyerukan pentingnya seseorang mengeluarkan 
zakat, karena hal tersebut merupakan hal yang wajib ditunaikan sesuai dengan 
ketentuan syariat agama Islam. 
Hasil uji adjusted R2 pada penelitian ini diperoleh nilai adjusted R2 
sebesar 0, 756 yang berarti bahwa besarnya pengaruh variabel religiustias, 
kepercayaan dan kesadaran diri terhadap minat membayar zakat adalah sebesar 
75,6 %, sedangkan sisanya sebesar 24,4 % dipengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak termasuk dalam penelitian ini 
Dari pengamatan penelitian didapatkan bahwa minat Membayar zakat 
disini bisa dilihat dari peningkatan penghimpunan zakat dan bertambahnya 
jumlah donator dalam setiap tahun yang signifika. hal tersebut dikarenakan 
Religiusitas pribadi yang lebih baik, muzakki percaya terhadap lembaga amil 
zakat dalam mengelola dana zakat serta kesadaran diri pribadi yang lebih baik. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa religiustias, kepercayaan 
dan kesadaran diri dalam meningkatkan minat membayar zakat diterima 
dengan baik. Semakin tinggi religiustias, kepercayaan dan kesadaran diri 
semakin tinggi pula pengaruhnya pada minat membayar zakat. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
5.1.     Kesimpulan 
Hasil penelitian ini tentang pengaruh relegiusitas, kepercayaan dan 
kesadaran diri terhadap minat membayar zakat dapat diambil kesimpulan dari apa 
yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa 
relegiusitas memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,000. Dari hasil uji t 
pada variabel relegiusitas menyatakan bahwa signifikansi uji t lebih kecil 
dari 0,05. Sedangkan nilai t-hitung yang diperoleh yaitu 4,390 lebih besar 
dari nilai t-tabel yaitu 1,984. Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis 
yang menyatakan relegiusitas berpengaruh secara signifikan  terhadap 
minat membayar zakat dinyatakan diterima. 
Hal ini menunjukkan bahwa keputusan muzakki membayar zakat 
melalui Lembaga Amil Zakat ditentukan oleh tingkat religiusitas 
masyarakat itu sendiri, yaitu pengetahuan dan kesadaran akan pentingnya 
berzakat yang merupakan salah satu dari rukun Islam yang harus ditaati. 
bahwa faktor keimanan dan pengetahuan tentang zakat mempengaruhi 
muzakki dalam membayar zakat, semakin tinggi tingkat keimanan dan 
pengetahuan zakat individu muslim akan lebih cenderung untuk membayar 
zakat. 
2. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui kepercayaan 
memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,001. Dari hasil uji t pada variabel 
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relegiusitas menyatakan bahwa signifikansi uji t lebih kecil dari 0,05. 
Sedangkan nilai t-hitung yang diperoleh yaitu 3,279 lebih besar dari nilai 
t-tabel yaitu 1,984.  
Hal ini menunjukkan bahwa keputusan muzakki membayar zakat 
melalui Lembaga Amil Zakat ditentukan oleh kredibilitas dari Lembaga 
Amil Zakat itu sendiri dalam meyakinkan muzakki tentang kinerja mereka 
sebagai pengelola zakat. Hal ini bisa diperkuat dengan memberikan 
sosialisasi dari Lembaga Amil Zakat kepada masyarakat tentang 
pentingnya berzakat dan keutamaannya dibandingkan berzakat tidak 
melaui Lembaga Amil Zakat yang resmi. Kepercayaan muzakki terhadap 
lembaga amal zakat sangatlah penting. Lembaga amil zakat yang kredibel 
dapat memunculkan rasa aman terhadap muzakki, hal tersebut dapat 
menumbuhkan motivasi muzakki untuk menaruh rasa percaya bahwa dana 
zakat yang diamanahkan kepada lembaga amil zakat dapat terjamin 
kemanahanya. Dan kredibilitas lembaga amil zakat dapat mendorong 
secara signifikan keputusan muzakki untuk membayar zakat. 
3. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa 
kesadaran diri memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,000 Dari hasil uji t 
pada variabel relegiusitas menyatakan bahwa signifikansi uji t lebih kecil 
dari 0,05. Sedangkan nilai t-hitung yang diperoleh yaitu 6,988 lebih besar 
dari nilai t-tabel yaitu 1,984.  
Dalam membayar zakat, individu-individu dipengaruhi oleh faktor 
psikologis dari dalam diri manusia yakni kesadaran diri dalam membayar 
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zakat. faktor kesadarnya dipengaruhi oleh tingkat pemahaman tingkat 
zakat, tingkat kepedulian sosial, faktor respon terhadap pengaruh 
membayar zakat bagi muzakki, ketersediaan informasi tentang zakat, serta 
faktor layanan dan lokasi lembaga/organisasi pengelola zakat. Kesadaran 
diri menyatakan bahwa saat kita semakin mengenal diri kita, kita 
memahami apa yang kita rasakan dan lakukan. Pemahaman itu akan 
memberikan kita kesempatan atau kebebasan untuk mengubah hal-hal 
yang ingin kita ubah mengenai diri kita dan menciptakan kehidupan yang 
kita inginkan. Kesadaran diri memungkinkan kita untuk berhubungan 
dengan emosi, pikiran, dan tindakan.  
 
5.2. Saran 
 Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, maka penulis memberikan 
beberapa saran, diantaranya:  
1. Perlu membuat suatu metode atau sistem pendidikan moral maupun agama 
baik formal maupun informal yang dapat meningkatkan kesadaran 
masyarakat. Kemudian, sosialisasi mengenai kewajiban dan peran dari zakat 
harus semakin digalakkan 
2. Organisasi zakat diharapkan turut menyadarkan masyarakat akan adanya 
hak orang lain didalam harta mereka. Selain itu, organisasi zakat juga perlu 
menciptakan cara agar sosialisasi mengenai organisasi tersebut lebih efektif 
dan efisien sehingga dapat menarik masyarakat untuk berzakat melalui 
organisasi formal 
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3. Organisasi zakat perlu meningkatkan pelayanannya kepada masyarakat. Hal 
tersebut dapat dilakukan dengan cara: a) High Touch, yaitu layanan prima 
(service excellent), baik internal maupun eksternal; b) High Tech, yaitu 
dengan menguasai ilmu pengetahuan & teknologi; c) High Network, yaitu 
membentuk jaringan kerjasama; d) dan High Profile, yaitu 
mensosialisasikan diri dengan cara keterbukaan organisasi (Open 
Management). 
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Lampiran 1 
 KUISIONER PENELITIAN 
Hari/Tanggal : 
No. Kuisioner : 
 
 
Dengan Hormat,  
 Kuisioner ini ditunjukkan untuk keperluan skripsi mengenai “Analisis 
Faktor Relegiusitas, Kepercayaan dan Kesdaran Diri dalam Mempengaruhi 
Minat Muzakki Untuk Membayar Zakat Di Kota Surakarta”. Sehubungan 
dengan hal tersebut saya mengharap bantuan saudara/i untuk mengisi kuisioner ini 
dengan memberikan penilaian secara objektif. Data yang anda isikan akan dijaga 
kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan akademis penelitian saya 
semata. Atas bantuan dan partisipasinya saya ucapkan terima kasih. 
 
Hormat Saya, 
 
Dwi Agil Setiawan 
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Keterangan Data Responden: 
Nama 
 :……………………………………………………………………………
… 
Alamat 
 :……………………………………………………………………………
… 
Berilah tanda (X) pada kolom pertanyaan berikut: 
1. Jenis Kelamin 
a. Laki-laki     b. Perempuan 
 
2. Usia Saudara/i 
a. 17 – 24 tahun    c. 25 – 34 tahun 
b. 35 – 44 tahun    d. 45 – 54 tahun 
 
3. Pendidikan Terkahir saudara/i: 
a. SD      c. SMA 
b. SMP     d. Perguran Tinggi 
 
4. Pekerjaan saudara/i: 
a. Pegawai swasta    d. Pelajar/ mahasiswa 
b. Wiraswasta    e. Buruh 
c. Pegawai Negeri 
 
5. Rata-rata pendapatan dalam 1 bulan: 
a. < Rp. 1.000.000 
b. Rp. 1.000.000 – Rp. 5.000.000 
c. > 5.000.000 
Keterangan:     NILAI 
SS : Sangat Setuju    5 
S : Setuju     4 
N : Netral     3 
TS : Tidak Setuju     2 
STS : Sangat Tidak Setuju    1 
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Berilah tanda cek list (√) pada kolom pernyataan berikut  
1. Religiusitas 
NO PERNYATAAN SS S N TS STS 
1 
Menurut anda membayar zakat merupakan 
bentuk keimanan dan ketaqwaan manusia kepada 
Allah 
     
2 
Menurut anda  menunaikan zakat karena ingin 
mengamalkan salah satu rukun islam 
     
3 
Menurut anda motivasi lain seorang menunaikan 
zakat adalah sebagai perwujudan rasa syukur atas 
segala nikmat yang telah dikaruniakan Allah 
SWT. 
     
4 
Menurut anda menunaikan zakat karena 
mengetahui bahwa zakat merupakan kewajiban 
umat islam 
     
 
2. Kepercayaan 
NO PERNYATAAN SS S N TS STS 
1 
Menurut anda semua laporan dana yang dikelola 
LAZIS JATENG Cabang Solo berdifat terbuka 
dan dapat dipertanggung jawabkan 
     
2 
Menurut anda sumber daya manusia di LAZIS 
JATENG Cabang Solo terampil dan professional 
mengelola dana zakat 
     
3 
Menurut anda petugas amil LAZIS JATENG 
Cabang Solo berperilaku jujur dan amanah 
     
4 
Menurut anda petugas LAZIS JATENG Cabang 
Solo konsisten menjalankan dan mengelola dana 
zakat dengan amanah 
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5 
Menurut anda pengelolaan dana LAZIS JATENG 
Cabang Solo sesuai aturan dan bertanggung 
jawab 
     
6 
Menurut anda LAZIS JATENG Cabang Solo 
bersifat terbuka membagi informasi dan wawasan 
tentang zakat 
     
7 
Menurut anda LAZIS JATENG Cabang Solo 
bersikap saling menghargai antar amil maupun 
Muzakki 
     
 
3. Kesadaran diri 
NO PERNYATAAN SS S N TS STS 
1 
Emas, perak, dan uang (simpanan); pendapatan; 
harta perniagaan; hasil pertanian; hasil 
peternakan; hasil tambang; dan barang temuan 
wajib dikeluarkan zakatnya.  
 
     
2 
Menurut anda, saya menyadari bahwa ada hak 
orang lain dalam harta yang saya miliki dan zakat 
yang saya bayar adalah membantu fakir miskin 
dan orang-orang yang membutuhkan. 
     
3 
Menurut anda, berzakat berarti mensyucikan 
harta yang saya miliki dan saya mengetahui 
ganjaran apabila saya tidak membayar zakat (QS. 
At-Taubah:35) 
     
4 
Menurut anda, saya mendapatkan informasi 
bahwa zakat berpengaruh baik bagi penerima 
zakat (Mustahiq) dan mendapatkan informasi 
perkembangan tentang kesejahteraan mustahiq 
yang telah saya bayarkan 
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4. Minat Membayar zakat  
NO PERNYATAAN SS S N TS STS 
 Hubungan emosional      
1 
Menurut anda, saya tertarik membayar zakat di 
LAZIS JATENG Cabang Solo karena 
mempunyai emosional dengan petugas 
     
2 
Menurut anda, saya tertarik membayar zakat 
LAZIS JATENG Cabang Solo karena saya 
merupakan masyarakat asli Solo 
     
 Motif social      
3 
Menurut anda, saya membayar zakat di LAZIS 
JATENG Cabang Solo karena saya percaya 
bahwa masih banyak orang disekitar saya yang 
berhak menerima zakat 
     
4 
Menurut anda, saya embayar zakat di LAZIS 
JATENG Cabang Solo karena saya ingin berbagi 
kebagahiaan dengan orang disekitar saya sebagai 
perwujudan rasa syukur atas rezeki yang 
dikaruniakan oleh Allah SWT 
     
 Dorongan dari dalam individu      
5 
Menurut anda, saya membayar zakat di LAZIS 
JATENG Cabang Solo karena keinginan dari diri 
saya sendiri 
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Lampiran 2 
Tabulasi Data Penelitian 
No. Resp Relegiusitas (X1) Jumlah 
OP_1 OP_2 OP_3 OP_4 
1 4 4 5 4 17 
2 3 3 4 4 14 
3 4 5 5 4 18 
4 5 5 4 5 19 
5 2 3 4 4 13 
6 3 3 5 5 16 
7 2 2 5 4 13 
8 3 3 5 5 16 
9 3 4 5 5 17 
10 3 3 4 4 14 
11 4 5 5 4 18 
12 3 3 3 3 12 
13 4 4 4 4 16 
14 5 5 5 5 20 
15 5 5 4 5 19 
16 2 2 3 4 11 
17 5 5 4 5 19 
18 3 4 3 4 14 
19 2 3 3 4 12 
20 4 3 5 5 17 
21 2 3 4 3 12 
22 3 3 5 5 16 
23 5 5 4 5 19 
24 3 3 5 4 15 
25 3 3 3 3 12 
26 4 4 5 5 18 
27 4 4 5 5 18 
28 2 3 4 3 12 
29 4 3 3 4 14 
30 2 4 2 4 12 
31 3 3 3 3 12 
32 3 2 3 3 11 
33 3 1 3 3 10 
34 4 4 4 5 17 
35 5 5 5 5 20 
36 4 4 4 5 17 
37 3 2 3 4 12 
38 3 3 3 4 13 
39 3 3 4 4 14 
40 4 5 4 5 18 
115 
 
41 5 4 4 5 18 
42 5 5 5 5 20 
43 4 4 4 4 16 
44 3 3 4 4 14 
45 4 4 4 4 16 
46 3 3 4 4 14 
47 3 3 5 5 16 
48 5 4 4 4 17 
49 3 3 4 4 14 
50 4 4 4 4 16 
51 5 5 5 4 19 
52 4 4 4 5 17 
53 3 3 3 3 12 
54 3 3 2 4 12 
55 3 3 3 3 12 
56 3 3 5 4 15 
57 3 4 3 4 14 
58 3 3 5 4 15 
59 3 3 4 4 14 
60 3 3 5 4 15 
61 5 5 5 5 20 
62 4 4 4 4 16 
63 5 5 5 5 20 
64 3 3 3 3 12 
65 4 4 5 5 18 
66 4 4 5 4 17 
67 4 4 4 5 17 
68 5 5 5 5 20 
69 2 3 5 5 15 
70 3 2 3 3 11 
71 2 3 3 3 11 
72 3 3 3 3 12 
73 3 3 3 3 12 
74 4 3 4 4 15 
75 3 3 5 5 16 
76 2 2 4 3 11 
77 3 3 3 3 12 
78 1 2 4 5 12 
79 4 4 5 5 18 
80 2 3 4 3 12 
81 4 3 3 4 14 
82 5 5 5 3 18 
83 4 2 4 5 15 
84 4 4 5 5 18 
85 5 5 4 4 18 
86 3 4 5 5 17 
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87 3 3 4 4 14 
88 4 5 5 4 18 
89 3 3 3 3 12 
90 2 4 4 4 14 
91 3 3 3 3 12 
92 3 3 3 4 13 
93 3 3 5 4 15 
94 3 3 3 4 13 
95 3 3 5 4 15 
96 5 5 5 5 20 
97 5 5 4 4 18 
98 3 3 3 3 12 
99 3 2 3 3 11 
100 3 3 4 4 14 
 
 
No. 
Resp 
Kepercayaan (X2) Jumlah 
OP_1 OP_2 OP_3 OP_4 OP_5 OP_6 OP_7 
1 5 5 5 5 5 5 5 35 
2 4 4 4 4 3 3 3 25 
3 4 4 4 4 4 4 5 29 
4 4 3 4 4 4 4 4 27 
5 4 3 3 4 4 4 3 25 
6 4 4 4 4 3 4 3 26 
7 5 4 4 4 4 4 4 29 
8 5 5 5 5 5 5 5 35 
9 4 5 5 5 5 5 5 34 
10 4 4 4 4 3 4 3 26 
11 4 4 4 4 4 4 5 29 
12 3 3 3 3 3 3 3 21 
13 4 3 3 3 3 3 3 22 
14 4 4 4 4 4 4 4 28 
15 4 4 4 5 4 5 5 31 
16 4 2 4 2 3 4 4 23 
17 3 3 4 3 4 5 4 26 
18 4 4 4 4 4 4 4 28 
19 4 4 4 4 4 4 4 28 
20 4 3 4 4 4 5 5 29 
21 4 4 4 5 5 4 3 29 
22 5 5 5 5 5 5 5 35 
23 3 3 4 3 4 5 4 26 
24 3 3 3 3 3 3 3 21 
25 4 4 4 4 4 4 5 29 
26 4 5 5 5 5 4 5 33 
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27 4 5 5 5 5 4 5 33 
28 4 4 4 5 5 4 3 29 
29 4 3 4 3 3 3 4 24 
30 3 3 4 3 2 3 2 20 
31 3 3 3 3 3 3 3 21 
32 4 4 4 4 3 4 4 27 
33 3 3 3 3 3 3 3 21 
34 4 4 4 4 4 4 5 29 
35 5 4 4 4 4 4 4 29 
36 4 4 4 4 4 4 4 28 
37 3 3 3 3 3 4 3 22 
38 3 3 4 3 3 3 4 23 
39 4 4 4 4 4 4 4 28 
40 5 4 5 5 4 5 4 32 
41 5 4 5 5 5 5 5 34 
42 5 4 5 4 3 4 3 28 
43 5 5 4 4 4 4 2 28 
44 4 4 4 4 4 4 4 28 
45 4 4 4 4 4 4 4 28 
46 4 4 3 4 4 5 5 29 
47 5 4 5 5 4 4 5 32 
48 5 5 5 5 5 5 5 35 
49 3 4 4 4 4 3 4 26 
50 3 3 3 3 3 3 3 21 
51 4 4 4 4 4 4 4 28 
52 3 3 3 3 3 3 3 21 
53 3 3 3 3 3 3 3 21 
54 3 3 3 3 3 3 3 21 
55 5 5 5 4 4 4 4 31 
56 3 3 3 3 3 3 3 21 
57 5 4 4 4 4 4 4 29 
58 3 3 3 3 3 3 3 21 
59 3 4 3 3 4 4 3 24 
60 3 3 3 3 3 3 3 21 
61 4 4 3 4 3 4 3 25 
62 4 3 3 3 3 4 4 24 
63 4 4 4 4 4 3 4 27 
64 3 3 3 3 4 4 4 24 
65 4 4 3 4 3 4 4 26 
66 5 5 5 5 4 4 4 32 
67 3 3 3 3 3 3 3 21 
68 4 5 4 5 5 4 4 31 
69 4 4 4 4 4 4 5 29 
70 4 4 4 4 4 4 5 29 
71 5 4 5 3 3 4 4 28 
72 4 4 4 3 3 3 4 25 
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73 5 5 5 4 5 4 4 32 
74 4 4 4 5 5 4 5 31 
75 4 4 4 4 3 4 3 26 
76 5 4 5 5 4 5 4 32 
77 4 3 3 3 3 3 3 22 
78 3 3 3 3 3 3 3 21 
79 4 5 5 5 5 4 5 33 
80 4 4 4 5 5 4 3 29 
81 4 3 4 3 3 3 4 24 
82 3 3 3 3 3 3 3 21 
83 4 3 3 3 3 3 3 22 
84 4 4 4 4 4 4 4 28 
85 4 4 4 5 4 5 5 31 
86 4 5 5 5 5 5 5 34 
87 4 4 4 4 3 4 3 26 
88 4 4 4 4 4 4 5 29 
89 3 3 3 3 3 3 3 21 
90 4 3 3 3 3 3 3 22 
91 3 3 3 3 3 3 3 21 
92 3 3 3 3 3 3 3 21 
93 3 3 3 3 3 3 3 21 
94 5 5 5 4 4 4 4 31 
95 3 3 3 3 3 3 3 21 
96 4 4 4 4 4 4 4 28 
97 4 4 4 5 4 5 5 31 
98 3 3 3 3 3 3 3 21 
99 4 4 4 4 3 4 4 27 
100 4 4 4 4 3 4 3 26 
 
No. Resp Kesadaran Diri (X3) Jumlah 
OP_1 OP_2 OP_3 OP_4 
1 3 5 3 4 15 
2 5 3 3 4 15 
3 4 5 4 5 18 
4 4 4 4 4 16 
5 2 3 4 4 13 
6 3 3 5 5 16 
7 2 2 5 4 13 
8 4 5 5 4 18 
9 4 5 5 4 18 
10 5 5 5 5 20 
11 4 5 4 3 16 
12 5 5 5 3 18 
13 4 4 4 3 15 
14 5 5 5 5 20 
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15 5 5 5 5 20 
16 2 3 3 2 10 
17 4 4 4 5 17 
18 3 4 3 4 14 
19 2 3 3 4 12 
20 4 3 5 5 17 
21 2 3 4 3 12 
22 3 3 5 3 14 
23 4 4 4 5 17 
24 3 3 5 4 15 
25 3 3 3 3 12 
26 4 4 5 4 17 
27 4 4 5 5 18 
28 2 3 4 3 12 
29 4 3 3 4 14 
30 1 4 4 2 11 
31 3 3 3 3 12 
32 3 2 3 3 11 
33 3 2 3 3 11 
34 4 4 4 5 17 
35 4 3 3 4 14 
36 2 4 4 4 14 
37 3 2 3 4 12 
38 3 3 3 2 11 
39 3 3 4 4 14 
40 4 5 4 5 18 
41 5 4 4 5 18 
42 5 5 5 5 20 
43 4 4 5 4 17 
44 4 4 4 4 16 
45 4 4 4 4 16 
46 3 3 4 4 14 
47 3 3 5 5 16 
48 5 4 4 4 17 
49 3 3 4 4 14 
50 3 3 3 3 12 
51 4 4 4 4 16 
52 3 3 3 3 12 
53 3 3 3 3 12 
54 3 3 2 4 12 
55 3 3 3 3 12 
56 3 3 5 4 15 
57 5 5 5 5 20 
58 3 3 5 4 15 
59 3 3 4 4 14 
60 3 3 5 4 15 
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61 3 3 3 4 13 
62 3 4 4 4 15 
63 3 3 4 4 14 
64 3 3 3 3 12 
65 4 5 5 4 18 
66 2 2 4 5 13 
67 3 3 5 4 15 
68 4 4 4 5 17 
69 2 3 5 5 15 
70 3 2 3 3 11 
71 2 3 3 3 11 
72 3 3 3 4 13 
73 3 3 3 3 12 
74 4 3 4 4 15 
75 3 3 5 5 16 
76 2 2 4 3 11 
77 3 3 3 3 12 
78 1 2 4 5 12 
79 4 4 5 5 18 
80 2 3 4 3 12 
81 4 3 3 4 14 
82 3 3 3 3 12 
83 4 4 4 4 16 
84 5 5 5 5 20 
85 5 5 5 5 20 
86 3 4 5 5 17 
87 3 3 4 4 14 
88 4 5 5 4 18 
89 3 3 3 3 12 
90 2 4 4 4 14 
91 3 3 3 3 12 
92 3 3 3 3 12 
93 3 3 5 4 15 
94 3 3 3 5 14 
95 3 3 5 4 15 
96 5 5 5 5 20 
97 5 5 5 5 20 
98 3 3 3 3 12 
99 3 2 3 3 11 
100 3 3 4 4 14 
 
No. Resp Minat Membayar Zakat (Y) Jumlah 
OP_1 OP_2 OP_3 OP_4 OP_5 
1 4 3 5 4 4 20 
2 3 3 4 4 3 17 
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3 4 5 5 4 4 22 
4 4 3 4 4 3 18 
5 2 3 4 4 5 18 
6 3 3 5 5 4 20 
7 2 2 5 4 3 16 
8 3 3 5 5 5 21 
9 3 4 5 5 5 22 
10 3 3 4 4 4 18 
11 4 5 5 4 4 22 
12 3 3 3 3 3 15 
13 2 4 4 4 4 18 
14 4 4 4 4 4 20 
15 4 4 5 5 4 22 
16 2 2 4 4 4 16 
17 4 4 4 5 4 21 
18 3 4 3 4 4 18 
19 2 3 3 4 4 16 
20 4 3 5 5 5 22 
21 2 3 4 3 5 17 
22 3 3 5 5 5 21 
23 4 4 4 5 4 21 
24 3 3 5 4 4 19 
25 3 3 3 3 3 15 
26 4 4 5 5 5 23 
27 4 4 5 5 5 23 
28 2 3 4 3 5 17 
29 4 3 3 4 3 17 
30 1 4 4 2 3 14 
31 3 3 3 3 3 15 
32 3 2 3 3 3 14 
33 3 1 3 3 3 13 
34 4 4 4 5 4 21 
35 4 3 3 4 3 17 
36 2 4 4 4 4 18 
37 3 2 3 4 3 15 
38 3 3 3 4 4 17 
39 3 3 4 4 4 18 
40 4 5 4 5 5 23 
41 5 4 4 5 5 23 
42 5 5 5 5 3 23 
43 4 4 4 4 4 20 
44 3 3 4 4 3 17 
45 4 4 4 4 4 20 
46 3 3 4 4 4 18 
47 3 3 5 5 5 21 
48 5 4 4 4 4 21 
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49 3 3 4 4 3 17 
50 3 3 3 3 3 15 
51 4 4 4 4 4 20 
52 3 3 3 3 3 15 
53 3 3 3 3 3 15 
54 3 3 3 4 4 17 
55 3 3 3 3 3 15 
56 3 3 5 4 4 19 
57 3 4 3 4 4 18 
58 3 3 5 4 4 19 
59 3 3 4 4 4 18 
60 3 3 5 4 4 19 
61 3 3 3 4 3 16 
62 3 4 4 4 4 19 
63 3 3 4 4 3 17 
64 3 3 3 3 3 15 
65 3 3 5 4 5 20 
66 2 2 4 5 4 17 
67 3 3 5 4 4 19 
68 4 4 4 5 3 20 
69 2 3 5 5 5 20 
70 3 2 3 3 3 14 
71 2 3 3 3 3 14 
72 3 3 3 3 3 15 
73 3 3 3 3 3 15 
74 4 3 4 4 4 19 
75 3 3 5 5 4 20 
76 2 2 4 3 3 14 
77 3 3 3 3 3 15 
78 1 2 4 5 4 16 
79 4 4 5 5 3 21 
80 2 3 4 3 4 16 
81 4 3 3 4 4 18 
82 3 3 3 3 4 16 
83 2 4 4 4 4 18 
84 4 4 4 4 4 20 
85 4 4 5 5 4 22 
86 3 4 5 5 5 22 
87 3 3 4 4 4 18 
88 4 5 5 4 4 22 
89 3 3 3 3 3 15 
90 2 4 4 4 4 18 
91 3 3 3 3 3 15 
92 3 3 3 3 3 15 
93 3 3 5 4 4 19 
94 3 3 3 3 3 15 
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95 3 3 5 4 4 19 
96 4 4 4 4 4 20 
97 4 4 5 5 4 22 
98 3 3 3 3 3 15 
99 3 2 3 3 3 14 
100 3 3 4 4 4 18 
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Lampiran 3. 
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas dengan SPSS 21 
1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Relegiusitas 
a. Validitas Inovasi Produk 
 
Correlations 
 R1 R2 R3 R4 
R1 Pearson Correlation 1 .763** .358** .449** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 
R2 Pearson Correlation .763** 1 .423** .474** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 
N 100 100 100 100 
R3 Pearson Correlation .358** .423** 1 .596** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 
N 100 100 100 100 
R4 Pearson Correlation .449** .474** .596** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
b. Reliabilitas Relegiusitas 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.805 .807 4 
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2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kepercayaan 
a. Hasil Uji Validitas Kepercayaan 
 
Correlations 
 K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 
K1 Pearson 
Correlation 
1 .691** .758** .646** .506** .584** .460** 
Sig. (2-
tailed) 
 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
K2 Pearson 
Correlation 
.691** 1 .768** .815** .717** .575** .518** 
Sig. (2-
tailed) 
.000  .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
K3 Pearson 
Correlation 
.758** .768** 1 .719** .640** .632** .604** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000  .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
K4 Pearson 
Correlation 
.646** .815** .719** 1 .796** .701** .589** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000  .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
K5 Pearson 
Correlation 
.506** .717** .640** .796** 1 .670** .659** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000  .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
K6 Pearson 
Correlation 
.584** .575** .632** .701** .670** 1 .656** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000  .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
K7 Pearson 
Correlation 
.460** .518** .604** .589** .659** .656** 1 
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Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
b. Uji Reliabilitas Kepercayaan 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.928 .929 7 
 
 
 
3. Hasil Uji Validitas Kesadaran Diri 
a. Uji Validitas Kesadaran Diri 
 
Correlations 
 KD1 KD2 KD3 KD4 
KD1 Pearson Correlation 1 .675** .328** .452** 
Sig. (2-tailed)  .000 .001 .000 
N 100 100 100 100 
KD2 Pearson Correlation .675** 1 .467** .402** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 
N 100 100 100 100 
KD3 Pearson Correlation .328** .467** 1 .549** 
Sig. (2-tailed) .001 .000  .000 
N 100 100 100 100 
KD4 Pearson Correlation .452** .402** .549** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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b. Uji Reliabilitas Kesadaran Diri 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.786 .786 4 
 
 
 
4. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Minat Membayar Zakat  
a. Uji Validitas Minat Membayar Zakat 
 
 
Correlations 
 MMZ1 MMZ2 MMZ3 MMZ4 MMZ5 
MMZ1 Pearson Correlation 1 .497** .172 .379** .056 
Sig. (2-tailed)  .000 .086 .000 .583 
N 100 100 100 100 100 
MMZ2 Pearson Correlation .497** 1 .346** .373** .313** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .002 
N 100 100 100 100 100 
MMZ3 Pearson Correlation .172 .346** 1 .661** .589** 
Sig. (2-tailed) .086 .000  .000 .000 
N 100 100 100 100 100 
MMZ4 Pearson Correlation .379** .373** .661** 1 .582** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 
N 100 100 100 100 100 
MMZ5 Pearson Correlation .056 .313** .589** .582** 1 
Sig. (2-tailed) .583 .002 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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b. Uji Reliabilitas Minat Membayar Zakat 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.765 .767 5 
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Lampiran 4 
Hasil Pengolahan Data 
 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
MMZ 18.13 2.677 100 
R 15.11 2.763 100 
K 26.75 4.277 100 
KD 14.77 2.719 100 
 
 
 
 
 
Correlations 
 Y X1 X2 X3 
Pearson Correlation MMZ 1.000 .760 .512 .826 
R .760 1.000 .361 .726 
K .512 .361 1.000 .418 
KD .826 .726 .418 1.000 
Sig. (1-tailed) MMZ . .000 .000 .000 
R .000 . .000 .000 
K .000 .000 . .000 
KD .000 .000 .000 . 
N MMZ 100 100 100 100 
R 100 100 100 100 
K 100 100 100 100 
KD 100 100 100 100 
 
 
Variables Entered/Removeda 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 X3, x2, x1b . Enter 
a. Dependent Variable: Y 
b. All requested variables entered. 
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1. Hasil Uji Normalitas kolmogorov-Smirnov 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 1.30227268 
Most Extreme Differences Absolute .077 
Positive .051 
Negative -.077 
Test Statistic .077 
Asymp. Sig. (2-tailed) .146c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
2. Hasil Uji Normalitas P-Plot 
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3. Hasil Uji Multikolonieritas 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standar
dized 
Coefficie
nts 
t Sig. 
Correlations 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Zero-
order Partial Part 
Tolera
nce VIF 
1 Y 2.901 .968  2.996 .003      
X1 .308 .070 .318 4.390 .000 .760 .409 .218 .470 2.129 
X2 .113 .034 .180 3.279 .001 .512 .317 .163 .818 1.222 
X3 .512 .073 .520 6.988 .000 .826 .581 .347 .445 2.245 
a. Dependent Variable: y 
 
 
4. Hasil Uji Autokorelasi 
 
Model Summaryb 
Model R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R 
Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Chang
e 
1 .874a .763 .756 1.322 .763 103.191 3 96 .000 2.409 
a. Predictors: (Constant), X3,X2, x1 
b. Dependent Variable: y 
 
 
5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
a. Uji Heteroskedastisitas dengan Glejser 
 
                                                       Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
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1 (Constant) .187 .542  .345 .731 
R .039 .039 .146 1.001 .320 
K -.001 .019 -.003 -.027 .978 
KD .020 .041 .073 .491 .625 
a. Dependent Variable: RES2 
 
b. Uji Heteroskedastisitas Scatterplot 
c.  
 
6. Hasil Uji Determinasi adjusted R Square (R2) 
 
 
Model Summaryb 
Model R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R 
Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Chang
e 
1 .874a .763 .756 1.322 .763 103.191 3 96 .000 2.409 
a. Predictors: (Constant), X3,X2, x1 
b. Dependent Variable: y 
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7. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Correlations 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Zero-
order 
Parti
al Part 
Toler
ance VIF 
1 (Constant) 2.901 .968  2.996 .003      
R .308 .070 .318 4.390 .000 .760 .409 .218 .470 2.129 
K .113 .034 .180 3.279 .001 .512 .317 .163 .818 1.222 
KD .512 .073 .520 6.988 .000 .826 .581 .347 .445 2.245 
a. Dependent Variable: Y 
 
 
 
8. Hasil Uji t (Parsial) 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Correlations 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Zero-
order 
Parti
al Part 
Toler
ance VIF 
1 (Constant) 2.901 .968  2.996 .003      
R .308 .070 .318 4.390 .000 .760 .409 .218 .470 2.129 
K .113 .034 .180 3.279 .001 .512 .317 .163 .818 1.222 
KD .512 .073 .520 6.988 .000 .826 .581 .347 .445 2.245 
a. Dependent Variable: Y 
 
 
9. Hasil Uji F (Simultan) 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 541.415 3 180.472 103.191 .000b 
Residual 167.895 96 1.749   
Total 709.310 99    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 
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